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KATA PENGANTAR
ﻢﯿﺣ ّﺮﻟا ﻦﻤﺣ ّﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ
 َْﳊا ْﻤ ُﺪ ﱠﻟا ﷲ ِﺬ َﻋ ي ﱠﻠ َﻢ ِﺎﺑ ْﻟ َﻘ َﻠ ْﻢ َﻋ ، ﱠﻠ َﻢ ِْﻹا ْﻧ َﺴ َنﺎ َﻣ َْﱂﺎ ـَﻳ ْﻌ َﻠ ْﻢ َو ، ﱠﺼﻟا َﻼ ُة
 َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُم َﻋ َﻠ َﺳ ﻰ ﱢﻴ ِﺪ َﻧ َو ﺎ َﻧ ﱢـﻴﺒ َﻨ َُﳏ ﺎ ﱠﻤ ٍﺪ َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َﺧ ََﰎﺎ َْﻷا ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ
 َو ْﻟا ُﻤ ْﺮ َﺳ ِﻠ َْﲔ ﱠﻟا ِﺬ َﻻ ي َﻧ ِﺒ َﻲـ ـَﺑ ْﻌ َﺪ َو ﻩ َﻋ َﻠ ِﻟآ ﻰ َو ﻪ َأ ْﺻ َﺤ ِﺑﺎ َو ﻪ َﻣ ْﻦ َﺗ ِﺒ َﻌ ٌﻪ ِﺑ ِﺈ ْﺣ َﺴ ٍنﺎ ِإ َﱃ
 ـَﻳ ْﻮ ُم ﱢﺪﻟا ْﻳ ِﻦ.
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ABSTRAK
Nama : Astrid Rosalina
Nim : 50400112002
Judul skripsi : Penerapan Manajemen Dakwah pada Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar
Dalam meningkatkan kualitas hafalan anak didik yaitu santri dan
menjawab apa yang diinginkan oleh masyarakat dengan menerapkan manajemen
dakwah dalam menjalankan kinerja/aktivitas/kegiatan adalah hal penting dalam
lembaga-lembaga dakwah, yaitu salah satunya di Pondok Pesantren. Oleh karena
itu perlu diadakan penelitian dalam penerapan manajemen dakwah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen dakwah
pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang
dikhususkan pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dan
mengetahui upaya yang dilakukan pengelola (pengurus) untuk meningkatkan
kualitas hafalan anak didik yaitu santri.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam
penelitian ini ada dua sub masalah yang akan diteliti lebih dalam, yaitu: penerapan
manajemen dakwah dan upaya dalam meningkatkan kualitas hafalan anak didik
pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim yang dikhususkan untuk
MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim. Penulis menggunakan metode
pengumpulan data dan sumber data. Pengumpulan data dilakukan observasi,
wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber data dilakukan wawancara dengan
pimpinan yayasan, pengurus pesantren, santri, dan orang tua santri.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses dalam meningkatkan
kualitas hafalan anak didik yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim sudah memenuhi syarat-syarat ilmu manajemen dakwah yang ada yaitu
salah satunya dengan adanya program bin-nazhar dan bil-ghoib, sistem
administrasi yang baik dan team work yang koordinasinya lancar, maka dari itu,
penulis dapat mengatakan Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
yang di bawahnya itu MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim sudah menerapkan
manajemen dakwah dengan baik walaupun masih ada kesulitan, yaitu dalam
mengatur waktu sekolah dan tahfizh. Dari segi kurikulum yang telah dirancang
menjadi suatu subjek utama pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar yang dimana kurikulum tersebut berbasis tahfizh yang diintegrasikan
dengan pelajaran-pelajaran umum dengan melakukan kunjungan (studi banding)
ke lembaga-lembaga lain, semata-mata ingin mengembangkan madrasah menjadi
pelopor pertama di Sulawesi Selatan yang berbasis tahfizh.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada pengurus Pondok Pesantren
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim dapat mempertahankan sistem yang telah digunakan dengan menggunakan
ilmu manajemen dakwah dan juga dalam menyampaikan dan mencetak generasi
qurani sesuai dengan visi dan misi, serta menjalankan terus team worknya. Selain
itu, dapat mengatur waktu dengan baik dan dipermudah dalam proses akreditasi
madrasah, 2) Kepada santri untuk bisa menjaga kedisiplinan dalam menaati
peraturan dan bisa mempertahankan hafalan dan pelajaran-pelajaran umumnya
dengan baik dan tidak pudar serta teruntuk orang tua santri agar kiranya selalu
menjenguk dan memberikan motivasi kepada anaknya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam adalah pangkal dari semua pembahasan mengenai dakwah.1 Yaitu
agama yang menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam
kepada seluruh umat manusia2 dan juga agama pilihan membawa umatnya
berpikir rasional, ajarannya yang bersumber pada Al-Quran dan Hadits
memberikan petunjuk yang benar dan hakiki dalam membimbing manusia
menjalani kehidupannya.3
Dalam Islam perintah untuk menuntut ilmu tidak kenal batas waktu dan
tempat karena hanya dengan ilmu pengetahuan kecerdasan dapat tercapai. Begitu
diutamakan dan dihargainya ilmu pengetahuan dalam Islam, karena ilmu
pengetahuan mempunyai peran penting dalam mencapai kesejahteraan hidup
manusia.4
Pada zaman keemasan Islam dahulu misalnya sebagian ilmu pengetahuan
dipelopori perkembangannya oleh umat Islam dan salah satu metode
pengembangan ilmu pengetahuan itu adalah melalui dakwah.5
1 A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 6.
2A.Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
h.11.
3 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional (Ed. I, Cet I; Jakarta: Amzah, 2007) h. 2.
4 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 5.
5 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 5.
2Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan bukti kesaksian
bagi manusia.6 Dakwah adalah upaya mengajak manusia kepada agama Allah
dengan menaati segala petunjuk-petunjuk-Nya, yakni agama Islam itu sendiri.
Kegiatan dakwah dilaksanakan, pastinya tidak dapat dilakukan secara
sendiri-sendiri, maka aktivitas dakwah harus dikelola secara baik agar dapat
berjalan secara efektif dan efesien dan mencapai tujuan yang diinginkan yang
dinamakan manajemen.
Aktivitas dakwah yang dilaksanakan dengan menggunakan ilmu
manajemen disebut dengan manajemen dakwah. Kegiatan dakwah yang
dilaksanakan dengan metode yang tepat melalui sebuah pengaturan yang
sistematis dan koordinatif dan dimulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dari
kegiatan dakwah disebut manajemen dakwah. Manajemen dakwah sebagai proses
dari fungsi manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengendalian yang diatur untuk pencapaian tujuan dakwah agar citra professional
dalam dakwah dapat terwujud.
Penerapan manajemen dakwah adalah untuk menuntun dan memberikan
arahan agar pelaksanaan dakwah dapat diwujudkan secara profesional dan
proporsional. Artinya, dakwah harus dapat disusun dan dirancang sedemikian rupa
sehingga gerak dakwah merupakan upaya yang nyata dan berimbang dalam
meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas kehidupan sosial,
6 Syaikh Mushthafa Masyur, Fiqh Dakwah (Cet. II; Jakarta: Al-I’tishom, 2009), h. 127.
3ekonomi, budaya, dan politik umat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.7
Dalam sebuah organisasi dakwah ataupun lembaga dakwah juga
menerapkan manajemen dakwah dalam mencapai tujuan yang sudah mereka
tetapkan. Lembaga yang juga menerapkan manajemen dakwah, salah satunya
adalah pesantren.
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku
sehari-hari.8 Sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan formal, memang
pesantren mengalami perkembangan pada aspek manajemen, organisasi dan
administrasi pengelolaan keuangan. Sebagai contoh kasus, kedudukan “Dewan
Kiai” di Pesantren Tebu Ireng menjadi bagian atau salah satu unit kerja kesatuan
administrasi pengelolaan penyelenggaraan pesantren, sehingga pusat kekuasaan
sedikit terdistribusi dikalangan elit pesantren dan tidak terlalu terpusat pada kiai.
Pengaruh sistem pendidikan formal menuntut kejelasan pola hubungan dan
pembagian kerja diantara unit-unit kerja.9 Salah satu pesantren tersebut adalah
Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang bertempat di
Kota Makassar.
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar merupakan lembaga
pendidikan Islam yang berada di bawah naungan Yayasan Al-Imam Ashim
7 Lihat RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional
menuju Dakwah Profesional, h. 30.
8 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 55.
9 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Cet. II;
Jakarta: Diva Pustaka, 2004), h. 15.
4awalnya berkonsentrasi pada penyelenggaraan penghafalan Al-Quran. Dalam
usianya yang masih relatif muda berkat semangat dan kerja keras yang tidak
mengenal lelah oleh seluruh warganya, kini telah menunjukkan diri sebagai
lembaga pendidikan Islam yang tradisional, namun mampu menjawab tantangan
dunia modern dewasa ini.
Seiring berjalannya waktu, pada tahun ajar 2012 Pondok Pesantren
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar mulai mengembangkan dirinya
dengan membentuk MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar, demi
memajukan kualitas santri yang Insya Allah tidak hanya mampu menghafal Al-
Quran 30 Juz akan tetapi juga mampu menguasai ilmu-ilmu agama lainnya dan
ilmu-ilmu umum yang diajarkan di sekolah-sekolah SMP.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada
“Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar yang dikhususkan pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar”.
Lebih jelasnya, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana
penerapan manajemen dakwah dan upaya pengelola (pengurus) dalam
meningkatan kualitas hafalan anak didik.
52. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu
Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai
berikut:
a. Manajemen Dakwah: suatu proses ketatalaksanaan dalam sebuah kegiatan
ataupun aktivitas yang mengajak kepada kemaslahatan dunia dan akhirat
dengan bekerja sama guna mencapai tujuan bersama
b. Peningkatan Kualitas Hafalan Anak Didik: Proses/Upaya dalam meningkatkan
kepandaian, kecakapan murid dalam memahami, menghafal, mengamalkan
Al-Quran serta mengintegrasikannya dengan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu
umum lainnya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimanakah Penerapan
Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar, dan kemudian menyajikan dua sub permasalahan, yaitu:
1. Bagaimanakah Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar ?
62. Bagaimana upaya pengelola (pengurus) Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makassar dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan
Anak Didik ?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, ditemukan
beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan di antaranya :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Saleh dengan judul skripsi Penerapan
Manajemen Dakwah Pada Pesantren Darul Hikmah Lenggo-Lenggo
Bagi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Da’i di Kecamatan Sinjai
Timur Kabupaten Sinjai. Penelitiannya merupakan penelitian lapangan
dengan cara berfikir induktif, deduktif, dan komparatif yang
menggambarkan tentang penerapan manajemen dakwah bagi
peningkatan kualitas sumber daya da’i pada pesantren Darul Hikmah
serta faktor pendukung dan penghambat terhadap pencapaian
peningkatan sumber daya da’i.10
2. Rosmina dengan judul skripsi Aplikasi Prinsip-Prinsip Manajemen
Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Santri Pondok
Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. Skripsi ini membahas
10 Saleh yang berjudul Penerapan Manajemen Dakwah Pada Pesantren Darul Himah
Lenggo-Lenggo Bagi Peningkatan Kualitas Sumber Daya Da’i di Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai, skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Manajemen Dakwah IAIN
Alauddin Makassar 2001.
7tentang Aplikasi Prinsip-prinsip Manajemen Strategik dalam
meningkatkan mutu pendidikan santri pondok pesantren al-Urwatul
Wustqaa Benteng Sidrap, dengan pokok permasalahan Bagaimana
pengaruh manajemen strategik terhadap peningkatan mutu
pendididkan santri dan langkah-langkah yang ditempu terhadap
peningkatan mutu penisiskan santri pondok pesantren al-Urwatul
Wustqaa Benteng Sidrap. Penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. Pada dasarnya yang
dikumpulkan skripsi ini adalah data akurat yang kemudian dianalisa
dengan teknik induktif, deduktif, dan komparatif.11
3. Murni, dalam skripsinya Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok
Pesantren Al-Furqan Ereng-Ereng Kecamatan Tompo Bulu
Kabupaten Bantaeng. Permasalahan dalam penelitian ini adalah upaya
penerapan manajemen dakwah pada pondok pesantren Al-Furqan
Ereng-Ereng Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Bantaeng. Dalam
penelitian ini, menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi dan sebelumnya mengemukakan analisis data yang
dipakai dalam menganalisa data yang telah diperoleh terlebih dahulu,
dikemukakan bahwa pada dasarnya data yang bersifat kualitatif.12
11 Rosmina yang berjudul Aplikasi Prinsip-Prinsip Manajemen Strategik Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Santri Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap,
skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Alauddin Makassar 2001.
12 Murni yang berjudul Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Al-
Furqan Ereng-Ereng Kec. Tompo Bulu Kab. Bantaeng, skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
IAIN Alauddin Makassar 2001.
8Dari tiga kajian pustaka yang telah penulis uraikan di atas, adapun
persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sebelumnya
dirangkum dalam Tabel 1.
Tabel 1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu.
No Nama Persamaan Perbedaan
1 Saleh Penerapan Manajemen Dakwah Kualitas Sumber Daya
Da’i
2 Rosmina Peningkatan Mutu Pendidikan
Santri
Aplikasi Strategi
Manajemen Dakwah
3 Murni Penerapan Manajemen Dakwah Berupaya menerapkan
Peningkatan Kualitas
Anak Didik
Berdasarkan tabel di atas, maka perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini lebih mengutamakan pada penerapan
manajemen pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dalam meningkatkan
kualitas hafalan anak didik.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen dakwah pada Pondok Pesantren
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran
9Al-Imam Ashim Makassar dalam meningkatkan kualitas hafalan anak didik
yaitu santri
b. Untuk mengetahui upaya-upaya pengelola (pengurus) Pondok Pesantren
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dalam meningkatkan kualitas
hafalan anak didik yaitu santri.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
2) Sebagai tambahan pengetahuan tentang Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar Makassar khususnya MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ataupun
rujukan untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang sama
dengan penelitian ini.
2) Melalui hasil penelitian ini pula, diharapkan masyarakat dapat mengetahui
bahwa manajemen dakwah sebagai pencerahan, menjadikannya sebuah
sumber dalam peningkatan kualitas hafalan bagi anak didik.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Manajemen Dakwah
Untuk lebih memahami bagaimana sebenarnya manajemen dakwah, maka
terlebih dahulu akan dikemukakan secara garis besar pengertian manajemen dan
dakwah sebagai berikut.
1. Pengertian Manajemen
Pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan
sebuah manajemen yang baik untuk dapat menjadi dinamisator dari keseluruhan
kegiatan yang dinamis dan terarah karena hampir dalam setiap sendi kehidupan
peranan manajemen sangatlah vital, dan demikian juga yang terjadi pada sebuah
lembaga dakwah.1
Menurut bahasa, manajemen berasal dari kata Inggris to manage atau Itali
managio dari kata managiare, yang berarti melatih kuda-kuda, atau
mengendalikan (to handle), serta dari bahasa Latin manus, yang berarti tangan (to
handle), menangani, mengurus mengendalikan. Arti lebih spesifik dari manage,
yaitu to direct and control (membimbing dan mengawasi), to treat with care
(memperlakukan dengan seksama), to carry on business or affairs (mengurus
perniagaan atau urusan) to achieve one’s purpose (mencapai tujuan tertentu).2
Dalam bahasa Arab disebut idarah dan dalam bahasa Perancis disebut
administration. Manajemen disebut juga dengan siasah, idarah, dan tadbir  ﺔﺳ ﺎﯾﺳ
 ةر اد ا- رﯾﺑ دﺗ yang berasal dari manage, berarti (  س ﺎﺳ– ر ا د ا– رّﺑ د–ب ر د ) .
1 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Kencana,
2006), h. 3.
2 Aep Kusnawan dan Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 6.
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Dalam kamus lain management disebut juga dengan istilah tadbir, idarah, siasah,
dan qiyaadah (  رﯾﺑ دﺗ– ة ر ا د ا– ﺔﺳ ﺎﯾﺳ–ةد ﺎﯾﻗ ).3
Adapun pengertian manajemen menurut istilah adalah proses dimana suatu
kelompok secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai
tujuan bersama. Sementara itu ada term lain dikatakan bahwa manajemen adalah
dilaksanakan dengan mengatur dan mengarahkan untuk mengefesiensikan
berbagai sumber daya yang dirumuskan menjadi enam M; Men (manusia), Money
(uang), Material (barang), Machine (mesin), Methode (metode), Market (pasar)
untuk tercapainya tujuan.4
Dalam reaksi lain, dijelaskan bahwa manajemen adalah kekuatan yang
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama
dengan orang lain.5
Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai berikut.
a. Oey Liang Lee mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan
pengontrolan dari human and natural resources.6
b. Teori manajemen menurut G.R Terry, Management is ad distinct process
consist of planning, organizing, actuating, and controlling performed to
determind and accomplish stated objectives by the use of human being and
other resources. (manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
3 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran (Jakarta:
Pustaka Al Husna, 1983), h. 9.
4 Murni, Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Al-Furqan Ereng-Ereng
Kecamatan Tompo Bulu Kab. Bantaeng, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah IAIN Alauddin
Makassar, 2001), h. 10.
5 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 10.
6 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 17.
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pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya)7
c. Hamriani mendefinisikan bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan untuk mengefesienkan dan mengefektifkan pencapaian tujuan
organisasi melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya yang dibutuhkan.8
d. Henry Fayol merupakan industrial Perancis yang sering disebut sebagai bapak
manajemen klasik. Fayol merupakan orang pertama yang mengelompokkan
kegiatan manajerial ke dalam: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian. Fayol percaya bahwa kegiatan manajemen mencakup
keempat fungsi itu.9
Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, peneliti lebih
merujuk pada teori manajemen yang dikemukakan oleh G.R Terry bahwa
manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
2. Pengertian Dakwah
Dalam kamus Bahasa Arab, kata dakwah berasal dari Bahasa Arab
 وةﻮﻋد ءﺎﻋد - ﻋدﺎ artinya memanggil, mengundang.10 Ahmad Warson Munawwir
yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz mengatakan Da’wah mempunyai tiga huruf asal,
7 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Ed. Revisi; Cet.
III; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 2.
8 Hamriani, Manajemen Dakwah (Cet. I; Alauddin University Press, 2013), h. 14.
9 Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Cet. I; Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, t.th ), h. 38.
10 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), h. 406.
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yaitu dal, ‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata
dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang,
minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong,
menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.11
Sedangkan dari terminologi, terdapat banyak definisi yang dikemukakan
oleh para ahli diantaranya adalah:
a. Syaikh Abdullah Ba’alawi, memberikan definisi bahwa dakwah adalah
mengajak, membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau
sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada
Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.12
b. RB. Khatib Pahlawan Kayo memberikan definisi bahwasanya dakwah
mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan
berencana dalam usaha memengaruhi orang lain baik secara individual
maupun kelompok agar timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan
sikap serta penghayatan dalam pengamalan ajaran agama dengan penuh
pengertian tanpa paksaaan dengan memberikan ruang lingkup kegiatan
dakwah menjadi dua kelompok, yaitu13
1) Kedudukan manusia sebagai hamba Allah yang harus menjadikan
aktivitas kehidupannya untuk beribadah kepada-Nya seperti dalam Q.S
adz-Dzariyat/51: 56.
           
11 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Ed. Revisi; Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6.
12 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 3.
13 RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, h. 27.
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Terjemahnya:
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.14
2) Selaki khalifah Allah di bumi yang bertugas memakmurkan bumi dan
memperbaikinya, seperti dalam Q.S Hud/11: 61.
                 
                
Terjemahnya:
dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."15
c. Syeikh Muhammad Namr Al-Khatib yang kutip oleh Kasman memberikan
definisi bahwasanya dakwah adalah menyeru kepada agama yang benar, yaitu
agama Islam kepada semua  manusia, baik dengan cara sembunyi-sembunyi
maupun dengan jalan terang-terangan.16
d. Kasman, dalam bukunya Jurnalisme Universal, memberikan artian
bahwasanya dakwah dapat dikaji dalam beberapa kesimpulan, sebagai berikut:
1) Dakwah adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana
2) Usaha tersebut yaitu untuk mengajak manusia ke jalan Allah, artinya
memindahkan umat kepada keadaan yang lebih baik dari sebelumnya
14 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 523.
15 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 228.
16 Suf Kasman, Jurnalisme Universal: Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Quran (Cet: I; Jakarta: Teraju, 2004), h.117.
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3) Tujuan akhirnya ialah untuk keselamatan manusia dunia dan akhirat17
Apabila ditinjau dari uraian-uraian mengenai definisi tentang manajemen
dan dakwah, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen dakwah merupakan
proses ketatalaksanaan sebuah aktivitas atau kegiatan yang mengajak kepada
kemashlahatan dunia dan akhirat dengan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.
Telah diketahui bersama bahwasanya fungsi manajemen dakwah meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dan kemudian
perihal dengan penerapan manajemen dakwah, maka fungsi-fungsi tersebutlah
yang diterapkan, misalnya bagaimana menerapkan perencanaan dan seterusnya.
Jadi, fungsi manajemen diatas, tidak terpisahkan dari segi penerapannya
sehingga apa yang diatur dan dikelola secara efektif dan efesien sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.
B. Penerapan Manajemen Dakwah
Penerapan manajemen dakwah adalah untuk memantapkan pelaksanaan
dakwah Islamiyah sehingga sebelum melakukan kegiatan atau aktivitas dakwah
pada suatu lembaga/organisasi termasuk pondok pesantren, ada suatu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang telah di
susun sedemikian rupa.
Penerapan manajemen dakwah juga sangat membantu lancarnya
pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah karena telah diatur dan
diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Masalah penerapan manajemen dakwah tentunya berbicara tentang fungsi
manajemen dakwah itu sendiri, untuk lengkapnya diuraikan sebagai berikut:
17 Suf Kasman, Jurnalisme Universal: Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam
dalam Al-Quran, h.117.
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1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah hal yang dilakukan seorang atau kelompok sebelum
melakukan kegiatan seperti menyusun agenda-agenda apa saja yang akan
dilakukan dan cara untuk melakukan agenda tersebut.
Penentuan segala sesuatu terlebih dahulu, untuk melaksanakan sebagai
kegiatan atau aktivitas, itulah yang disebut dengan isilah planning. Adapun
rumusan planning ialah planning is decided in advance what is to be done
(penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan). Penentuan ini juga
mencanangkan tindakan secara effectiveness ﺔﯾ ﺎﻔﻛﻟ ا م وﮭﻔﻣ , effeciency  ّﯾﻠﻋ ﺎﻔﻟ ا م وﮭﻔﻣ ﺔ
dan mempersiapkan input dan output  ت ﻼﺧ دﻣ -ت ﺎﺟرﺧﻣ 18
Perencanaan merupakan pemilihan dan menghubungkan fakta,
menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat visualisasi dan
perumusan kegiatan yang diusulkan dan memang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan.19
Menurut Harold Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan
mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan
dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur,
dan program-program dari alternatif-alternatif yang ada.20
Sama halnya dengan Malayu S.P Hasibuan, memberikan definisi
bahwasanya perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman
pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada.21
Perencanaan dilakukan pastinya dalam suatu lembaga organisasi termasuk
pondok pesantren hendak mencapai tujuan yaitu keberhasilan. Al-Quran selalu
memberikan petunjuk kepada perbuatan-perbuatan yang baik untuk menciptakan
18 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 65.
19 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 46.
20 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 40.
21 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 40.
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kedamaian dan kebahagiaan bagi aspek kehidupan manusia yang beraneka ragam.
Stimulasi ini disebutkan dalam Q.S al-Hasyr/59: 18.
        ......
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). . .22
Perbuatan yang baik dan memperhatikan apa yang akan diperbuatnya hari
esok di dalam ayat tersebut diatas, tentu terselib dalam hati niat yang baik, yang
berencana dengan rapi dan teratur untuk memulai sesuatu tindakan atau aktivitas.
Jelas bahwa ayat tersebut menganjurkan kepada orang-orang yang beriman, agar
supaya memperhatikan apa yang akan diperbuatnya terhadap haris esok, maka di
dalam istilah ilmu manajemen tindakan itu disebut perencanaan.23
2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian dalam bahasa Inggris organizing atau dalam istilah
bahasa arabnya at-tanziem. Pengorganisasian adalah seluruh proses
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan
wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan.24
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua
sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.25
22 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 548.
23 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 68.
24 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117.
25 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), h. 82.
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Wujud dari pelaksanaan pengorganisasian ini adalah tampaknya kerja tim
yang baik, kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan, dan terciptanya
mekanisme yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil, dan mudah mencapai
tujuan yang ditetapkan. Proses pengorganisasian menekankan pentingnya tercipta
kesatuan dalam segala tindakan, dalam hal ini Al-Quran telah menyebutkan
betapa urgensinya tindakan kesatuan yang utuh, murni dan bulat dalam suatu
kelompok termasuk pada pondok pesantren, yang seperti terdapat pada Q.S Ali-
Imran/3: 103.
      . . .
Terjemahnya:
dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, . . .26
Jelas diperlukan penyatuaan dalam setiap tindakan yang terpadu, utuh dan
kuat karenanya dilarang oleh Allah dan tindakan adu domba, bercerai, berpecah
belah, antara sesama umat manusia dalam satu akidah dan dalam keimanan
apalagi dalam sebuah lembaga organisasi yaitu pondok pesantren.27
3. Pelaksanaan/Pengarahan/Penggerakan (Actuating).
Pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap yang direalisasikannya
perencanaan dan pengorganisasian yang telah diformulasikan baik dari sumber
daya manusia dan alat ke dalam serangkaian kegiatan atau aktivitas dakwah pada
lembaga organisasi, yaitu pondok pesantren.
Fungsi pengarahan adalah mengarahkan semua karyawan agar mau
bekerja sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengarahan
26 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 63.
27 Lihat Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 72.
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merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk menggerakkan dan
mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan sesuatu
kegiatan usaha dan dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan
instruksi, tergantung cara mana yang paling efektif dimana dipersiapkan dan
dikerjakan dengan baik serta benar oleh karyawan yang ditugasi untuk itu.28
Dalam Al-Quran, memberikan penjelasan bahwasanya pedoman dasar
terhadap proses pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk
actuating ini, yaitu dalam Q.S al-Kahfi/18: 2.
               
      
Terjemahnya:
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-
orang yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan
mendapat pembalasan yang baik,29
Faktor membimbing dan memberikan peringatan merupakan sebagai hal
penunjang demi suksesnya suatu rencana, sebab jika hal ini diabaikan akan
memberikan pengaruh kurang baik terhadap kelangsungan suatu roda organisasi
dan lain-lainnya.30
28 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 184.
29 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 293.
30 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 77.
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4. Pengendalian (Controlling)
Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-
kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.31
Pengendalian adalah fungsi yang sangat menunjang dikarenakan
pengendalian ini dilakukan sebelum proses, saat proses, sampai akhir dari proses
pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah dalam lembaga organisasi,
yaitu pondok pesantren.
Dalam bukunya Jawahir Tanthowi: unsur-unsur manajemen menurut Al-
Quran, bahwasanya rumusan mengenai pengendalian ialah sebagai/proses
kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk
diperbaiki kemudian dan mencegah terualngnya kembali kesalahan itu begitu pula
mencegah sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah
ditetapkan.32
Dalam Al-Quran banyak menyebutkan mengenai mengkontrol dan koreksi
kepada diri, dan ancaman bagi yang melanggarnya, salah satunya ialah dalam Q.S
as-Shof/61: 2-3.
             
  
Terjemahnya:
1. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?
2. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan.33
31 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, h. 18.
32 Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 78.
33 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 551.
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C. Peningkatan Kualitas Hafalan Anak Didik
Anak didik dalam lembaga pendidikan sering disebut murid atau siswa dan
juga bisa dikatakan anak yang dalam pembinaan seseorang. Namun, anak didik
dalam pembahasan ini yaitu pesantren disebut santri.
Santri adalah salah satu elemen penting dalam kehidupan pesantren.
Menurut Dhofir yang dikutip oleh Muhaemin Latif, term pesantren itu sendiri
berasal dari santri yang awalan pe dan akhiran an yang secara literal, artinya
tempat para santri.34
Pendidikan merupakan usaha untuk menambah kecerdasan intelektual,
kecakapan, keterampilan, pengertian dan sikap melalui belajar dan pengalaman
yang diperlukan untuk mempertahankan dan melangsungkan hidup serta untuk
mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam,
merupakan sarana untuk membantu peserta didik dalam upaya mengangkat,
mengembangkan dan mengarahkan potensi pasif yang dimiliknya menjadi potensi
aktif yang dapat teraktualisasi dalam kehidupannya secara maksimal.35
Lembaga pendidikan yang dimana menjadikan anak didiknya atau
santrinya mengembangkan potensinya dan juga menjadikan sebagai generasi
qurani serta mengintegrasikannya ke dalam ilmu-ilmu lain adalah Pondok
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang dimana di bagian
bidang ta’lim yaitu MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar.
34 Muhaemin Latif, Dialektika Pesantren Dengan Modernitas (Cet: I; Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 60.
35 Munawir Kamaluddin, Mohammad Natsir:Rekonstruksi Terhadap Pemikirannya
Tentang Pendidikan (Cet: I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h.1.
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MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang di bawah naungan
Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar mempunyai sistem
yaitu sekolah sekaligus menghafal Al-Quran (tahfizh) yang dimana santri (laki-
laki) bersekolah dan menerima pelajaran seperti di Sekolah Menengah Pertama
(SMP), namun diintegrasikan oleh tahfizh serta di MTs. Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar tahfizh dijadikan sebagai kurikulum atau bisa dibilang
subjek utama.
Dalam menghafal Al-Quran, faktor usia menentukan karena kemampuan
daya serap otak yang dimilikinya, akal pikiran dan juga hati yang akan
mengendalikan otak atau akal pikiran manusia kemudian memprosesnya melalui
panca indra sehingga menghasilkan sesuatu yang dikehendaki hati.36
1. Potensi Kekuatan Fisik yang Sempurna
Karunia Allah berupa potensi kekuatan fisik seperti struktur otak dan
bentuk tubuh yang fungsional dan ideal, dengan susunan tulang dan otot yang
dapat memungkinkan untuk melakukan gerakan berbeda-beda. Namun, pada
pembahasan ini hanya berfokus pada otak. Otak yang super canggih ini mampu
mengontrol dan mengatur kinerja berbagai organ tubuh dan panca indra manusia.
Mulai dari mengendalikan dan mengatur denyut jantung yang mampu memompa
ribuan liter darah melalui pembuluh darah yang sangat panjang, kinerja paru-paru
yang memberikan supply oksigen bagi tubuh yang tidak pernah berhenti
sedetikpun dan berbagai panca indra lainnya Selain dari potensi fisik otak, indra
memegang peran penting karena otak menjadi berfungsi dengan adanya perangkat
36 Lihat Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi Metodologis Tahfizh Al-Qur’an (Cet: I;
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 32.
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berupa indra yang menjadi media atau alat untuk memproses informasi sehingga
dapat sampai kepada otak.37
2. Potensi Akal Pikiran yang Luar Biasa
Berbicara tentang akal dan peranannya, tidak terlepas dari pembahasan
mengenai otak yang merupakan potensi fisik dan hati yang merupakan potensi
yang sangat berharga. Akal tidak lain adalah kapasitas otak manusia dalam
berpikir, memecahkan masalah, dan sejumlah pekerjaan otak lainnya. Salah satu
tugas pokok akal adalah mengingat atau biasa disebut dengan daya ingat. Daya
ingat adalah salah satu potensi yang sangat erat kaitannya dengan kegiatan seperti
tahfizh Al-Quran karena substansi menghafal adalah pengelolaan ingatan dengan
baik dan sistematis dalam berinteraksi dengan ayat-ayat Al-Quran.38
3. Potensi Hati yang Sangat Berharga
Hati adalah raja yang mengatur dan mengendalikan potensi akal pikiran
dan panca indra. Hati yang akan mengendalikan otak atau akal pikiran manusia
kemudian memprosesnya melalui panca indra sehingga menghasilkan sesuatu
sesuai yang dikehendaki hati. Ketika akal tidak mampu memahami wilayah
kehidupan emosional manusia, hati kemudian dapat memahaminya.39
a. Hati (intuisi) yang terlatih akan dapat memahami perasaan seseorang hanya
misalnya dengan mendengar suara arau memandang matanya. Ketika akal
berkutat pada tataran kesadaran, hatilah yang bisa menerobos ke alam bawah
sadar.
37 Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi Metodologis Tahfizh Al-Qur’an, h. 11.
38 Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi Metodologis Tahfizh Al-Qur’an, h. 30.
39 Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi Metodologis Tahfizh Al-Qur’an, h. 32.
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b. Hati juga mampu memahami keunikan-keunikan setiap peristiwa atau
kejadian yang dialami sehari-hari.
Potensi fisik manusia (berupa otak dan panca indra), potensi nonfisik
berupa pemberdayaan akal dan hati secara maksimal lalu mengoptimalkan pikiran
(baik yang ada di alam sadar maupun yang ada di alam bawah sadar) serta daya
ingat, maka umat ini tidak boleh meragukan potensi dirinya untuk dapat
menghafal Al-Quran.40
Usia produktif dan ideal untuk menghafal Al-Quran pastinya
dipertimbangkan. Namun, usia produktif dalam menghafal Al-Quran lebih baik
dari pada menghafal Al-Quran pada usia yang relatif tua dikarenakan pada saat
sudah berusia lanjut rentan terkena penyakit pikun yang dimana tidak bisa
menyimpan dengan baik apa yang telah dihafalkan.
Santri atau siswa yang kelas VII memiliki rata-rata usia 12-13 tahun, pada
sekitar usia tersebut siswa berada pada masa-masa yang sangat produktif untuk
menghafal, terutama menghafal Al-Quran. Jadi pada usia tersebut siswa akan
lebih mudah menghafal dan mengingat hal-hal yang dialaminya, baik pengalaman
secara lisan, penglihatan ataupun pengalaman yang dirasakan secara fisik
langsung, bahkan ingatannya akan bertahan hingga waktu yang sangat lama.41
Berbicara tentang peningkatan kualitas hafalan anak didik yaitu santri
pasti mengacu pada pengelolaan lembaga pendidikan tersebut yang baik dalam
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan, dan metode yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas hafalan santri.
40 Aisyah Arsyad Embas, Rekonstruksi Metodologis Tahfizh Al-Qur’an, h. 36.
41 thesis.umy.ac.id/datapublik/t32043.docx (18 Januari 2016).
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Dalam penelitian ini, membahas tentang penerapan manajemen dakwah
pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang
dikhususkan pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dalam
meningkatkan kualitas hafalan anak didik yaitu para santri laki-laki. Pesantren
yang dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang paling variatif, mengingat
adanya kebebasan dari kiai pendirinya untuk mewarnai pesantrennya itu.42
Kiai hakikatnya adalah seorang yang diakui oleh masyarakat, karena
keahlian keagamaan, kepemimpinan, dan daya pesonanya atau kharismatiknya.
Dari keahlian yang dimiliki, kiai dapat serangkaian kegiatan mengkoordinir,
mengatur, dan mengarahkan sekelompok orang dalam lembaga organisasi/pondok
pesantren, karena kiai adalah pemimpin yang diberi status berdasarkan pemilihan,
keturunan atau cara-cara lain, sehingga memiliki otoritas atau kewenangan.43
Dengan itu, kiai dapat memberikan kebebasan mewarnai pesantren pada
penekanan kajian tertentu. Misalnya, ada pesantren ilmu “alat”, pesantren fikih,
pesantren Al-Quran, pesantren hadis, atau pesantren tasawuf.44 Namun, Pondok
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar termasuk dalam pesantren
khalaf (modern) yang mempunyai pengertian bahwasanya pesantren yang
memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan,
atau pesantren yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti SMP,
42 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, t.th), h. 58.
43 A. Halim, dkk, Manajemen Pesantren (Cet: I; Yogyakarta: Pustaka Penerbit, 2005), h.
79.
44 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, h. 58.
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SMU, dan bahkan perguruan tinggi. Akan tetapi, tidak meninggalkan sistem
salaf.45
Dalam peningkatan kualitas hafalan anak didik yang dimana
diintegrasikan dengan pelajaran-pelajaran umum lainnya membuat anak didik
menjadi kader-kader yang berintelektual Islam dan berwawasan luas serta mampu
bersosialisasi dengan kehidupan luar, ada semacam prioritas kegiatan pendidikan
Islam yaitu pada pondok pesantren yang sejalan dengan cita-cita Islam. Cita-cita
Islam tersebut adalah semua aspek kehidupan baik sosial, politik, hubungan umat
beragama, hukum, ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi lebih baik, adil,
merata, menyatu, dan ideal.46
Sejalan dengan cita-cita Islam tersebut, maka prioritas kegiatan pendidikan
Islam yaitu pondok pesantren, maka harus diarahkan untuk mencapai tujuan yang
dimana menghasilkan para santri yang memiliki kualitas hafalan yang baik,
pandangan ajaran Islam yang luas dan mengintegrasikannya dengan tahfizh, serta
mampu mengaplikasikannya dan bersosialisasi dikehidupan luar sesuai dengan
perkembangan zaman.
45 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren: Pendidikan Alternatif Masa Depan (Cet. I:
Jakarta: Gema Insani,1997), h. 87.
46 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, h. 174.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada
umumnya bersifat kualitatif.1
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi
di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non statistik meskipun tidak selalu
harus menabukan penggunaan angka. Pada penelitian ini, peneliti harus mampu
mengungkapkan gejala sosial di lapangan dengan menggerakkan segenap fungsi
indrawinya. Dengan demikian, peneliti harus dapat diterima oleh responden dan
lingkungannya agar mampu mengungkapkan data yang tersembunyi melalui
bahasa tutur, bahasa tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang
berkembang dalam dunia dan lingkungan responden.2
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
1 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.
2 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Cet I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 41.
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dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).3
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan
oleh adanya penerapan metode kualitatif.4
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlangsung di Kota Makassar, tepatnya di Kampus II
Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim yang beralamat di
Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Makassar. Narasumber
pada penelitian ini adalah beberapa orang yang dianggap berkompeten dan
memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti serta para santri.
B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan.
Maka dari itu, penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap
bisa membantu dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Pendekatan Manajemen
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan manajemen,
karena dengan jenis penelitian kualitatif yang harus berangkat dari teori, maka
3 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 60.
4 Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 60.
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peneliti berangkat dari teori manajemen yang dikemukakan oleh George R.Terry
bahwasanya manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya.
2. Pendekatan Psikologi
Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa seseorang
melalui gejala perilaku yang dapat diamati. Dengan ilmu jiwa ini seseorang selain
akan mengetahui tingkat keagamaan yang dihayati, dipahami, dan diamalkan
seseorang juga dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan agama ke dalam
jiwa seseorang sesuai dengan tingkatan usianya. Dengan ilmu agama akan
menemukan cara yang tepat dan cocok untuk menanamkannya.5
Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan psikologi karena untuk
mengetahui dan menggali seberapa jauh keinginan dan kemauan pengurus dalam
meningkatakan kualitas anak didik (santri), anak didik (santri) yang sekolah
sekaligus menghafal Al-Quran dan masyarakat (orang tua santri) dalam
mendukung anaknya mondok di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar.
5 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Ed. Revisi; Cet. VIII; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 51.
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C. Sumber Data
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari informan yang erat kaitannya
dengan masalah yang diteliti ialah penerapan manajemen dakwah pada pondok
pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar dalam meningkatkan kualitas intelektual anak
didik.
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer ialah hasil wawancara
dengan pimpinan ataupun pengurus dalam mengetahui penerapan manajemen
dakwah dan upaya pengelola pada Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dalam
meningkatkan kualitas intelektual anak didik. dan juga para santri serta
masyarakat (orang tua santri).
2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang
diperoleh dari arsip Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dan bermacam
literatur seperti buku-buku, dokumen, maupun referensi yang terkait dan relevan
dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.6 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
observasi non partisipasi yaitu penulis tidak terlibat langsung dalam penerapan
manajemen dakwah dan upaya pengelola pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
dalam meningkatkan kualitas intelektual anak didik.
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar khususnya MTs.
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar. Selain itu, untuk mengetahui
penerapan manajemen dakwah dan  upaya pengelola dalam meningkatkan kualitas
intelektual anak didik yaitu santri pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar.
2. Wawancara
Suatu teknik pengumpulan data yang ingin mengetahui dari responden
secara mendalam. Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung
atau bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang
akan diungkapkan dalam wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap
penelitian.
6 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
h. 54.
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Dalam melakukan wawancara, pertanyaan dan jawaban dilakukan secara
verbal dalam keadaan berhadapan. Adapun narasumber adalah Pimpinan Pondok
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar, Kepala MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makaassar, santri dan masyrakat (orang tua santri).
3. Dokumentasi
Merupakan  data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting,
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Teknik dokumentasi berarti peneliti
melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks
menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian
seperti foto dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrument
penelitian dan kualitas pengumpulan data.7
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau
kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi
suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai
dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet 20; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 222.
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Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang di
gunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan,
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku
catatan dan pulpen.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian
rupa dengan menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan
serta berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang
terjadi saat penelitian dilakukan.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.8
Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori serta satuan uraian dasar.9
Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode
survey dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat
dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan
8Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 183.
9 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.
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judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses
yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya,
sejauh apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi.10
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan
untuk memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.11
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Data Reduction/Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Penulis mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada
kepustakaan. Data dikumpulakan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan
pengelolahan dengan meneliti ulang.
2. Data Display/Display Data
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data ke dalam
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam
10 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h .15.
11 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h. 107.
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permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan
secara spesifik.
3. Comparatif/Analisis Perbandingan
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu
sama lain.
4. Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang
catatan lapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar
Apabila diamati sejarah perjalanan pemeliharaan Al-Quran sejak zaman
nabi hingga sekarang terus berjalan seiring dengan perjalanan dan perkembangan
sejarah umat. Tradisi pemeliharaan Al-Quran yang diwariskan nabi kepada
umatnya melalui dua cara yaitu pemeliharaan melalui hafalan (Fisshudur) dan
melalui tulisan (fissuthur). Pemeliharaan melalui hafalan merupakan landasan
utama, adapun melalui tulisan sebagai landasan pendukungnya. Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Al Imam Ashim Makassar merupakan suatu lembaga pendidikan
Islam di Makassar yang ikut serta dalam memelihara kemurnian Al-Quran dalam
hal hafalan. Lembaga ini didirikan pada tahun 1999, keberadaan lembaga ini juga
dalam rangka menjawab kekhawatiran semakin langkanya penghafal Al-Quran
khususnya di Indonesia bagian timur.
Sejak berdirinya sampai sekarang sebahagian besar santrinya berasal dari
Sulawesi Selatan, bahkan dari bagian timur Indonesia. Dengan sistem
Talaqqi/musyafahah, diharapkan nilai tambah yang ditampilkan oleh lembaga ini
adalah lahirnya para penghafal Al-Quran yang mempunyai kualitas dalam hafalan
maupun bacaan.1
Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar merupakan
lembaga pendidikan Islam yang berada di bawah naungan Yayasan Al-Imam
Ashim. Dalam usianya yang relatif muda berkat semangat dan kerja keras yang
1 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kel. Bangkala Kec. Manggala
37
tidak mengenal lelah oleh seluruh warganya, kini telah menunjukkan diri sebagai
lembaga pendidikan Islam yang tradisional namun mampu menjawab tantangan
dunia modern dewasa ini yang dimana Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar bercorak salafiyah dan juga modern.
Pon-pes Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim bercorak salafiyah dan modern,
karena pon-pes ini menggabungkannya, artinya dari segi pembelajaran,
ada kaidah yang mengatakan bahwa mempertahankan tradisi yag lama dan
mengambil yang terbaru namun, pula yang baik-baik saja. Seperti
pembelajaran bahasa Inggris, IPA dan pelajaran yang umum. Dan juga
dari segi fisik bangunan, yang didesain corak modern. Ada unsur salafiyah
dan modern.2
Seiring berjalannya waktu, pada tahun ajar 2012 Pondok Pesantren
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar mulai mengembangkan dirinya
dengan membentuk MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar, demi
memajukan kualitas santri yang Insya Allah tidak hanya mampu menghafal Al-
Quran 30 Juz akan tetapi juga mampu menguasai ilmu-ilmu agama lainnya dan
ilmu-ilmu umum yang diajarkan di sekolah-sekolah SMP. Dengan keterbatasan
fasilitas sarana dan prasarana namun tidak akan mengurangi nilai kualitas santri
dan guru di madrasah.3
1. Struktur Organisasi pada Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar
Pengurus Harian Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar periode 2015-2016:4
1. Pengasuh/Pimpinan : Al-Hafizh KH. Syam Amir Yunus
2. Wakil Pimpinan : Al-Hafizh H. Abd. Hakim Yunus, LC
2 Al-Hafizh KH. Syam Amir Yunus, Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar, wawancara di Makassar, 23 Desember 2015.
3 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
4 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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3. Sekretaris : M. Ridwan Huzaifah, SH
4. Wakil Sekretaris : H. Jayadi Amir, LC
5. Bendahara : Hj. Ruqayyah Huzaifah
6. Wakil Bendahara : St. Aisyah Yunus, S.Th.I
7. Kabid Tahfzh : Husain Natsir, S.Th.I
(Prestasi MHQ Internasional)
8. Wakil Kabid Tahfizh : H. Azhar Yunus, S.Pd.I
(Prestasi MHQ Inernasional)
9. Kabid Ta’lim/Pendidikan : Drs. H. Alimuddin Syukut, M.Si
Wakil Kabid Ta’lim : Amiril Mueminin, S.Pd.I., M.Pd.I
10. Kabid Ma’had/Kesantrian : Muh. Darwis. S.Pd.I
11. Wakil Kabid Ma’had : Harianto Hasan, S.Pd.I
12. Kabid Pengembangan dan bakat : Hizbullah Huda, SS
(Prestasi MHQ Nasional)
13. Wabid Pengenbangan dan bakat : Humaidi Hatta
(Pretasi MHQ Internasional)
14. Kabid Logistik/Perlengkapan : Muammar, S.Pd.I
15. Wabid Logistik : Akbar Ismail
Di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim kepengurusannya
memilki empat bidang yaitu bidang ta’lim (pendidikan), tahfizh, kesantrian, dan
bidang bakat dan minat.
“Kepengurusan dari Pondok Pesantren itu sendiri, ada memang tiga bidang
bahkan empat bidang, yaitu kesantrian, tahfizh, ta’lim itu ada beberapa
bagian lagi di bawahnya yakni Madrasah, TPA, dan salafiyah, dan trakhir
bidang bakat dan minat”5
1. Bidang ta’lim membawahi empat bagian yaitu
5 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 02 Januari 2016.
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a. TPA (Taman Pendidikan Al-Quran)
b. Salafiyah : tahfizh murni yang tidak sekolah sama sekali, hanya menghafal
saja.
c. Madrasah Tsanawiyah (MTs.): tahfizh yang sekolah sekaligus menghafal.
Bidang ta’lim itu ada tiga bagian yakni TPA, Salafiyah, dan MTs. Jadi
Pondok Pesantren ini memang ditangani oleh ta’lim. Ta’lim itu pusatnya.
Yang pertama salafiyah yakni tahfizh murni, tahfizh yang tidak sekolah
sama sekali, Cuma menghafal saja, kemudian ada tahfizh yang sekolah itu
yang dinamakan Madrasah Tahfizhul Quran, dan kemudian ada TPA
(Taman Pendidikan Al-Quran).6
2. Bidang tahfizh: Bidang tahfizh adalah bidang yang menangani
perkembangan tahfizh dari nol sampai 100.
3. Bidang Kesantrian
Menangani seputar kesantrian, misalnya izin keluar masuknya santri.
4. Bidang Bakat dan Minat: Mimilih santri yang berprestasi untuk ikut
dalam perlombaan dan sebagai wadah untuk mengasah kemampuan
santri.
ada memang tiga bidang bahkan empat bidang, yaitu kesantrian, tahfizh,
ta’lim itu ada beberapa bagian lagi di bawahnya yakni Madrasah, TPA,
dan salafiyah, dan trakhir bidang bakat dan minat, : kita memilih santri
yang berprestasi dan kita karantina untuk persiapan misalnya ada
perlombaan yang akan berfungsi sebagai bagian dari situ untuk mengasah
kemampuan santri tersebut. Kalau kesantrian memang bidang yang
memang menangani tentang kesantrian, missal: masuk dan izin keluarnya
santri. Kalau tahfizh, semua perkembangan tahfizh mulai dari nol sampai
100 semua yang menangani adalah bidang tahfizh. Jadi, memang kalau
sekolah, dari bidang ta’lim, tapi memang sekolah itu selalu sinkron dengan
tahfizh. Jadi memang sekolah selalu sinkron dengan tahfizh. Jadi, memang
tahfizh mengambil alih semua persolan tahfizh yang ada di sekolah.7
6 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 02 Januari 2016.
7 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 02 Januari 2016.
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Dari bidang-bidang dalam kepengurusan di Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar yang telah diuraikan, maka dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada Madrasah Tsnawiyah (MTs)
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim yang dinaungi oleh Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar yang berlokasi di Tamangapa Kelurahan
Bangkala Kecamatan Manggala Makassar.
B. Gambaran Umum Tentang MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dibentuk
pada tahun ajar 2012. Dibentuknya madrasah karena, demi memajukan kualitas
santri yang Insya Allah tidak hanya mampu menghafal Al-Quran 30 Juz akan
tetapi juga mampu menguasai ilmu-ilmu agama lainnya dan ilmu-ilmu umum
yang diajarkan di sekolah-sekolah SMP.8
Terkait dengan visi dan misi Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar yaitu Mencetak Hamalatil Quran Lafdzan Wa Maknan Wa
Amalan/ mencetak generasi santri yang Islami, hafal Al-Quran, faham artinya
serta mengamalkan isinya sehingga dapat menjadi manusia yang berakhlak
karimah, mandiri, bermanfaat bagi umat dan mampu menjadi pemimpin baik
untuk diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat, dengan visi misi inilah madrasah
tsanawiyah terbentuk dan dengan adanya madrasah tsanawiyah visi dan misi
tersebut sudah mulai terlihat.
8 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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Tidak hanya visi dan misi yang terjawab, karena dibukanya sekolah
madrasah minat menghafal Al-Quran semakin bertambah dari masyarakat yang
awalnya menengah ke bawah sudah merembes ke menengah atas.
Visi dan misi pon-pes tahfizhul quran Al- Imam Ashim adalah mencetak
generasi hamalatil quran lafzan wa maknan,artinya mencetak generasi
penghafal (lafaznya 30 juz) Al-Quran, mengetahui maknanya dan
mengamalkannya dengan sebenar-benarnya amal. Dengan adanya
tsanawiyah, saya kira visi misi itu sudah mulai kelihatan. Adanya
madrasah tsanawiyah karena visi misi pesantren dan permintaan dari
masyarakat apalagi dengan dibukanya sekolah ternyata minat menghafal
Al-Quran yang tadinya dari menengah kebawah langsung  menengah ke
atas seperti dari orang Telkom, tonasa sudah memasukkan anaknya ke
pesantren ini.9
Selain visi misi tersebut, telah dirampungkan pula perumusan kurikulum
yang dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ini
mencakup tujuan pendidikan kekhasan pada tingkat satuan pendidikan tertentu
yang dikelola oleh organisasi masyarakat dan memiliki ciri khusus sesuai potensi,
kondisi, dan karakteristik daerah setempat.
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
beragam mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Standar Nasional Pendidikan terdiri atas standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian
pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama
bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.
9 Al-Hafizh KH. Syam Amir Yunus, Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar, wawancara di Makassar, 23 Desember 2015.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun antara lain agar
dapat memberi kesempatan peserta didik untuk : (a) memantapkan keimanan
kepada Allah swt, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk
mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama
dan berguna untuk orang lain, dan belajar untuk membangun dan menemukan jati
diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Adapun Komponen KTSP terdiri dari: (a) Tujuan Pendidikan Madrasah,
(b) Struktur dan Muatan Kurikulum, (c) Kalender Pendidikan, (d) Silabus dan (e)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).10
Tidak hanya visi, misi, tujuan, dan kurikulum yang telah disusun, jumlah
pendidik, tenaga kependidikan, dan siswa telah direkap dengan baik yang telah
tercantum pada table II, table III, table IV, dan tabel V sebagai berikut:
1. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan
No. Uraian
PNS Non-PNS
Lk. Pr. Lk. Pr.
1. Jumlah Kepala Madrasah 0 0 1 0
2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah 0 0 1 0
3. Jumlah Pendidik (di luar Kepala & Wakil) 1 0 16 4
4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 1 0 0 0
5. Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. Nasional 0 0 0 0
6. Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-13 0 0 2 0
7. Jumlah Tenaga Kependidikan 0 0 2 0
Tabel II: Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan11
2. Jumlah pendaftar dan siswa yang diterima ditingkat 7 TP 2015/2016
No. Asal Sekolah
Jumlah
Pendaftar
Jumlah
Diterima
Lk. Pr. Lk. Pr.
1. MI 10 0 9 0
10 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
11 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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2. SD 80 0 59 0
3. SD di Luar Negeri 0 0 0 0
4. Pondok Pesantren 0 0 0 0
5. Paket A 0 0 0 0
Tabel III: Jumlah pendaftar dan siswa yang diterima ditingkat 7 TP 2015/201612
3. Kondisi siswa dan rombel semester ganjil TP 2015/2016
No. Uraian Siswa & Rombel
Tingkat 7 Tingkat8 Tingkat 9
Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr.
1. Siswa Baru Tingkat 7 (Awal TP) 70 0
2. Siswa Naik dari Tingkat Sebelumnya 28 0 19 0
3. Siswa Pengulang 0 0 0 0 0 0
4. Siswa Pindah Masuk 0 0 0 0 0 0
5. Siswa Pindah Keluar 0 0 1 0 2 0
6. Siswa Drop-out Keluar 0 0 0 0 0 0
7. Siswa Drop-out Kembali 0 0 0 0 0 0
8. Jumlah Siswa Total Saat Ini 70 0 27 0 17 0
9. Jumlah Rombel 2 1 1
Tabel IV: Kondisi siswa dan rombel semester ganjil TP 2015/201613
4. Kondisi siswa dan rombel akhir TP 2014/2015
No. Uraian Siswa & Rombel
Tingkat 7 Tingkat 8 Tingkat 9
Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr.
1. Jumlah Siswa Awal TP 2014/2015 32 0 24 0 20 0
2. Jumlah Siswa Pindah Masuk 0 0 0 0 0 0
3. Jumlah Siswa Pindah Keluar 4 0 0 0 0 0
4. Jumlah Siswa Drop-out Keluar 0 0 0 0 1 0
5. Jumlah Siswa Drop-out Kembali 0 0 0 0 0 0
6. Jumlah Siswa Naik Tingkat 28 0 19 0
7. Jumlah Siswa Lulus 19 0
8. Jumlah Rombel 1 1 1
Tabel V: Kondisi siswa dan rombel akhir TP 2014/201514
12 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
13 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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Berdasarkan tabel kondisi siswa dan rombel pada TP 2014/2015 dan TP
2015/2016 di atas, dapat dikatakan visitors Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar meningkat karena TP 2014/2015 kondisi siswa berjumlah 32 orang dan
pada TP 2015/2016 jumlah siswa 70 orang.
MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim yang dimana santrinya tidak hanya
menghafal tetapi juga belajar pelajaran-pelajaran umum lainnya, pasti ada
perbedaan antara kelas madrasah itu sendiri dan kelas menghafal (tahfizh), namun
setelah dikorek kembali bahwasanya kelas madrasah dan kelas tahfizh itu sama-
sama berimbang, maksudnya santri yang bagus hafalannya pasti juga bagus dari
segi pelajarannya, tetapi masih ada sedikit santri yang bagus hafalannya, tidak
bagus dipelajarannya, demikian sebaliknya. Persenan kelas madrasah dan kelas
tahfizh banding 30%:70%, 70% untuk tahfizh dan 30% untuk madrasah, seperti
yang diutarakan oleh Ustadz Hasrullah:
“Kelas Tahfizh dan kelas madrasah, dimana santri menghafal dan sambil
belajar juga itu hafalan itu sudah berimbang juga dengan sekolah.
Persenannya hafalan dan kelas itu 70%:30% , kalau sudah bagusmi
hafalannya, besar juga untuk bagus di segi pelajarannya. Meskipun ada
beberapa santri yang hafalannnya bagus tapi pelajarannya kurang, itu ada
beberapa.  Naik kelas semuaji, rata-rata yang bagus hafalannya bagus juga
dari segi pelajarannya.”15
Terkait dengan tahfizh, ia juga memiliki kurikulum khusus. Ada tiga
program yaitu binnadzar, bil-ghoib, dan qiraah sab’ah. Terkhusus santri yang
masih kelas VII yang perlu diperbaiki bacaannya, masuk pada program binnazhor,
jika sudah baik dan benar bacaannya, lanjut ke program bil-ghoib dimana santri
14 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
15 Hasrullah, Kepala Asrama MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 07 Maret 2016.
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mulai menghafal. Sedangkan qiraah sab’ah hanya diperuntukkan bagi pembina
yang khatam 30 juz bil hifdzi.16
Model dakwah yang digunakan pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar, Ustadz Rahmat mengatakan bahwa bentuk dakwah yang
digunakan adalah bil-lisan (ucapan) yaitu menyampaikan kepada santri, kemudian
bil-hal (perbuatan), mencontohkan.17
Dari gambaran umum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dan metode
menghafal yang diterapkan di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar, peneliti membedakan dengan Pondok Pesantren Radiyatul Ma’arif Li
Tahfizh Al-Quranul Karim yang berlokasi di Jalan Pengayoman, Makassar.
Adapun persamaan Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dan
Pondok Pesantren Radiayul Ma’arif terdapat pada metode menghafal dimana
santri menghadapkan hafalannya kepada guru atau ustadz yang telah ditetapkan
atau bisa dinamakan denga sistem talaqqi/musyafahah dan juga sekolah sekaligus
menghafal. Sedangkan perbedaannya adalah santri Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar diberikan target hafalan tiga juz pertahun atau
12/halaman selama satu bulan, namun Pondok Pesantren Radiayul Ma’arif tidak
memberikan target hafalan kepada santrinya.18
1. Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
16 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
17 Rahmat Hamid, Kepala Tata Usaha MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim,
wawancara di Makassar, 07 Maret 2016.
18 Firman Husain, Kepala Madrasah Pondok Pesantren Radiayul Ma’arif Li Tahfizh Al-
Quranul Karim, wawancara di Makassar, 07 Maret 2016.
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
Nasional.
Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim adalah kurikulum
operasional yang disusun MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dan
dilaksanakan oleh masing-masing tenaga pendidik dan kependidikan. Kurikulum
ini, terdiri dari tujuan pendidikan dasar dan menengah, tujuan sekolah, struktur
dan muatan kurikulum, muatan lokal, pengembangan diri, kalender pendidikan,
dan silabus.19
Adapun pengertian dari silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
dan atau kelompok mata pelarjaran/tema yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi sumber/bahan/alat belajar serta merupakan penjabaran
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran,
dan indikator pemcapaian kompetensi untuk penilaian. Sedangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan bagian dari perencanaan proses
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.
a. Dasar Hukum
1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pemdidikan Nasional: Pasal 38 Ayat 2 dan Pasal 51 Ayat 1
2) Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan: Pasal 17 Ayat 2 dan Pasal 49 Ayat 1
3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi
4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Komptensi Kelulusan
19 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Peraturan Mendiknas No. 22 Tahun 2006
6) Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor:
DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 tentang Pelaksanaan Standar Isi.
b. Tujuan Penyusunan Kurikulum
Tujuan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini
untuk menjadi acuan bagi MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dalam kerangka pengembangannya mewujudkan visi, misi dan tujuan yang telah
ditetapkan.
c. Prinsip Pengembangan KTSP
Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar sebagai
perwujudan dari kurikulum, pendidikan dasar atau menengah dikembangkan
sesuai dengan relevansinya oleh MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dan bekerja sama dengan Majelis Madrasah di bawah koordinasi dan supervise
Dinas Pendidikan atau Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota atau Provinsi.
Penyusunan kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
berpedoman pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta
panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:20
1) Berpusat pada potensi, perkembangan kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya. Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makasaar dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa
peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
20 Sumber data yang diperoleh dari Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
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kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta
tuntunan lingkungan.
2) Beragam dan terpadu. Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar dikembangkan dengan memperhatikan keragaman
karakteristik peserta didik, kondisi daerah Kabupaten dan Kota, tanpa
membedakan suku, budaya dan adat istiadat, serta status sosial
ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatau
wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu,
serta disusun dalam ketertarikan dan kesinambungan yang bermakna
dan tepat antarsubstansi.
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni. Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dikembangakan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu
semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti
dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni.
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. Pengembangan kurikulum
MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dilakukan dengan
melibatkan pemangku kepentingan (stakeholder) untuk menjamin
relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di
dalamnya kehidupan kemasyarakan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh
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karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir,
sosial, akademik, dan keterampilan vokasional merupakan
keniscayaan.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan. Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makassar diarahkan kepada pengembangan,
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-
unsur pendidikan formal, nonformal dan informal, dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
6) Belajar sepanjang hayat. Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar diarahkan kepada proses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-
unsur pendidikan formal, nonformal dan informal, dengan
memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya.
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.
Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan
daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto
Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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d. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar
Dalam pelaksanaan kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:21
1) Pelaksanaan kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi peserta
didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Dalam
hal ini peserta didik harus mendapatkan pelayanan pendidikan yang
bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan
dirinya secara Islami, dinamis, dan menyenangkan
2) Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dilaksanakan dengan menegakkan lima pilar belajar, yaitu:
a) Belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada Allah swt
b) Belajar untuk memahami dan menghayati
c) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif
d) Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain
e) Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
5) Pelaksanaan kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar, memungkinkan peserta didik mendapat pelayanan yang
bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan sesuai dengan
potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan tetap
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang
berdimensi ketauhidan, keindividuan, kesosialan, dan moral
21 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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6) Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang
saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan
prinsip uswatun hasanah, ing ngarsa sung tulada tut wuri handayani,
ing madia mangun karsa, tut wuri handayani dalam konteks amar
ma’ruf nahi munkar.
7) Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan
multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dengan
prinsip bahwa semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di
masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta
dijadikan sumber belajar, contoh dan teladan.
8) Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, sosial dan
budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan pendidikan dengan
muatan seluruh bahan kajian secara optimal.
9) Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang
mencakup seluruh komponen kompetensi mata pelajaran, muatan lokal
dan pengembangan diri, diselenggarakan dalam keseimbangan,
keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok dan memadai antar kelas
dan jenis serta jenjang pendidikan.
e. Acuan Operasional
Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar disusun
dengan memperhatikan hal-hal berikut:
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1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlakul karimah. Keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian
peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun agar memungkinkan
semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan takwa
serta akhlak mulia.
2) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik. Kurikulum MTs
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar memuat pengembangan
keragaman potensi,  minat, kecerdasan intelektual, emosional, spritual,
dan kinestetik peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan.
Masyarakat memiliki potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman
karakteristik lingkungan, karena itu kurikulum harus memuat
keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan daerah
4) Tuntunan pengembangan daerah dan nasional. Kurikulum MTs
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar memuat tuntutan
pembangunan daerah dan nasional, yaitu membangunan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas, beriman, bertaqwa, berbudipekerti
luhur dan berketerampilan seperti yang termuat dalam visi dan
misinya.
5) Tuntutan dunia kerja. Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar  memuat Teknologi Informasi dan Komunikasi, yang
dipersiapkan untuk  memberi kemampuan dan keterampilan kepada
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siswa pada penguasaan teknologi Informasi tersebut. Selain itu life
skill diajarkan melalui pembelajaran  terpadu dengan mata pelajaran.
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Kurikulum MTs
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar, sesuai visi yaitu:
”Terkemuka dalam pemantapan aqidah, ilmu, amal, akhlak dan
terciptanya santri yang sehat, hidup mandiri, sejahtera dunia dan
akhirat”.
7) Agama. Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dikembangkan untuk meningkatkan penguasaan terhadap agama Islam
melalui pembinaan muatan lokal keagamaan di lingkungan Pondok
Pesantren.
8) Dinamika perkembangan global. Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar dikembangkan agar peserta didik mampu
bersaing secara global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa
lain.
9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Kurikulum MTs
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar mendorong wawasan dan
sikap kebangsaan dan persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan
bangsa dalam  Negara Kesatuan Republik Indonesia.
10) Karakteristik satuan pendidikan. Kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan,
kondisi, dan ciri khasnya.22
Berdasarkan penjelasan tentang kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim di atas, bahwasanya kurikulum yang disusun oleh MTs Tahfizhul
22 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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Quran Al-Imam Ashim Makassar ini tidak hanya mengacu pada Kurikulum Dinas
Pendidikan atau Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota atau Provinsi tetapi
juga berprinsip untuk tanggap dan menyesuaikan pada zaman sekarang.
2. Struktur Organisasi MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar
Bagan I: Struktur Organisasi MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Periode 2015-201623
23 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar
a. Visi, Misi, dan Tradisi
Kurikulum yang disusun oleh MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar ini  untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di Madrasah. Madrasah sebagai unit
penyelenggara pendidikan memperhatikan perkembangan dan tantangan masa
depan. Perkembangan dan tantangan itu misalnya menyangkut:24
1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
2) Globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan
mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat,
3) Era informasi,
4) Pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku (akhlaq) dan moral
manusia, adanya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan
yang islami.
Dalam merumuskan visi MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
telah bermusyawarah dan bersepakat semua stokeholders bersama Majelis
Madrasah sebagai berikut:25
1) Visi
Meningkatkan kualitas peserta didik berdasarkan Al-Quran dan al-Sunnah.
2) Misi
a) Mengutamakan kualitas dengan penanaman ruh Al-Quran
b) Meningkatkan pembelajaran secara efektif agar peserta didik dapat
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
24 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
25 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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c) Meningkatkan kualitas tenaga edukatif sebagai upaya mengantisipasi berbagai
perubahan kebijakan kependidikan.
d) Memperdayakan sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta
pembelajaran yang efektif dan pengembangan bakat siswa secara kontinu.
e) Memperkuat dan memperluas hubungan kerjasama dengan individu maupun
intuisi yang tidak melanggar syar’i
f) Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara utuh.
3) Tradisi
Pemikiran, sikap dan tindakan anggota/lembaga untuk secara sungguh-
sengguh, dan bertahap merealisasikan visi dan misi yang dikembangkan antara
lain :
a) Kondisi Fisik: Bersih, indah, rapih, dinamis, kepribadian muslim dan
terpercaya
b) Kelembagaan: Tenaga handal, manajemen kokoh, pimpinan yang kompoten,
dan ikhlash.
c) Guru: Berperilaku sebagai mu'min berwawasan keilmuan yang memadai,
kreatif, dinamis, inovatif, jujur, berakhlaq mulia, berdisiplin tinggi dan ikhlas.
d) Karyawan: Berorientasi pada kualitas pelayanaan, jujur, amanah, sabar,
mencintai pekerjaan, dan ikhlash.
e) Santri: Sederhana, rajin, penuh percaya diri dan disiplin tinggi.
f) Lulusan: Kemantapan aqidah, keluasan ilmu, keluhuran akhlaq, ikhlash,
kematangan berfikir, bersikap yang mulia.
b. Tujuan
Tujuan pendidikan pada MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan
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Madrasah kami merupakan jabaran dari visi dan misi Madrasah agar komunikatif
dan bisa diukur sebagai berikut:26
1) Terbentuknya muslim/muslimah yang berkualitas dengan SDM yang
unggul, siap pakai, bermental tangguh dan bermanfaat bagi agama,
bangsa dan negara.
2) Terbentuknya calon pemimpin yang berakhlakul karimah dan diridhahi
oleh Allah swt.
3) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan berbagai pendekatan
4) Meningkatkan profesionalisme, amanah dan bertanggung jawab guru
melalui tarbiyah dan pelatihan-pelatihan.
5) Meningkatkan pembinaan pembinaan rohani siswa dengan
menerapkan konsep tazkiyatunnufus (penyucian jiwa)
6) Meningkatkan kemampuan  siswa dalam mengaplikasikan  teknologi
informasi
7) Menjadikan lingkungan Madrasah sebagai sumber belajar.
8) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan
Madrasah.
9) Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pemahaman agama yang
benar sesuai  manhaj  (metode) Rusulullah saw.
Tujuan Madrasah tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi,
dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu, untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dan
yang dibakukan secara menyeluruh, sebagai berikut:
26 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
58
1) Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran Islam dengan
sungguh-sungguh  sesuai kitab Al-Quran dan Hadis-hadis yang
shahih.
2) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya
dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
3) Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan
masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media.
4) Menjalankan pola hidup sehat jasmaniah dan Rohaniah
5) Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan
bangga terhadap bangsa dan tanah air.
Selanjutnya, atas keputusan bersama guru dan siswa, SKL tersebut lebih
kami rinci sebagai profil siswa MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
sebagai berikut :27
1) Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti
sebagai cerminan akhlak mulia, iman dan  taqwa kepada Allah
Subhanuhuwata’ala.
2) Mampu membaca Al-Quran secara baik dan benar.
3) Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai olah raga, sesuai
pilihannya.
4) Mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi setingkat diatasnya
terbaik sesuai pilihannya melalui pencapaian target pilihan yang
ditentukan sendiri.
5) Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik
dan non akademik di tingkat kecamatan, kota, provinsi, dan
nasional.
27 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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6) Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental
dan pra-vocasional
C. Penerapan Manajemen Dakwah pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar
Telah diuraikan pada tinjauan teoritis bahwasanya penerapan manajemen
dakwah adalah untuk menetapkan pelaksanaan dakwah Islamiyah sehingga
sebelum melakukan kegiatan atau aktivitas dakwah ada suatu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang telah di susun sedemikian
rupa.
Adapun penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah di MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Setiap kegiatan atau aktivitas pada lembaga dakwah yang dimana
tujuannya yang ingin dicapai berjalan secara efektif dan efesien jika sebelumnya
telah dipersiapkan dan direncanakan dengan matang. Demikian pula di MTs.
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar telah menyusun visi, misi, tradisi,
tujuan, kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim yang berisi struktur dan
muatan kurikulum serta pengaturan beban belajar dan ada pula kalender
pendidikan dan uraian kegiatan.
Adapun pedoman pelaksanaan dalam mencapai tujuan ialah visi, misi,
tradisi, dan tujuan, struktur muatan dan kurikulum serta pengaturan beban belajar
dan kalender pendidikan dan uraian kegiatan MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar yang telah dirumuskan dengan bermusyawarah dan bersepakat
semua stakeholders bersama Majelis Madrasah sebagai berikut:
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a. Visi
Meningkatkan kualitas peserta didik berdasarkan Al-Quran dan al-Sunnah.
b. Misi
1) Mengutamakan kualitas dengan penanaman ruh Al-Quran
2) Meningkatkan pembelajaran secara efektif agar peserta didik dapat
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
3) Meningkatkan kualitas tenaga edukatif sebagai upaya mengantisipasi
berbagai perubahan kebijakan kependidikan.
4) Memperdayakan sarana dan prasarana pembelajaran agar tercipta
pembelajaran yang efektif dan pengembangan bakat siswa secara
kontinu.
5) Memperkuat dan memperluas hubungan kerjasama dengan individu
maupun intuisi yang tidak melanggar syar’i
6) Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara utuh.
c. Tradisi
Pemikiran, sikap dan tindakan anggota/lembaga untuk secara sungguh-
sengguh, dan bertahap merealisasikan visi dan misi yang dikembangkan antara
lain :
1) Kondisi Fisik: Bersih, indah, rapih, dinamis, kepribadian muslim dan
terpercaya
2) Kelembagaan: Tenaga handal, manajemen kokoh, pimpinan yang
kompoten, dan ikhlas.
3) Guru: Berperilaku sebagai mu'min berwawasan keilmuan yang
memadai, kreatif, dinamis, inovatif, jujur, berahklaq mulia, berdisiplin
tinggi dan ikhlas.
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4) Karyawan: Berorientasi pada kualitas pelayanaan, jujur, amanah,
sabar, mencintai pekerjaan, dan ikhlas.
5) Santri: Sederhana, rajin, penuh percaya diri dan disiplin tinggi.
6) Lulusan: Kemantapan aqidah, keluasan ilmu, keluhuran akhlaq,
ikhlash, kematangan berfikir, bersikap yang mulia.
d. Tujuan
Tujuan pendidikan pada MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan
Madrasah merupakan jabaran dari visi dan misi Madrasah agar komunikatif dan
bisa diukur sebagai berikut:
1) Terbentuknya muslim/muslimah yang berkualitas dengan SDM yang
unggul, siap pakai, bermental tangguh dan bermanfaat bagi agama,
bangsa dan negara.
2) Terbentuknya calon pemimpin yang berakhlakul karimah dan diridhahi
oleh Allah swt.
3) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan berbagai pendekatan
4) Meningkatkan profesionalisme, amanah dan bertanggung jawab guru
melalui tarbiyah dan pelatihan-pelatihan.
5) Meningkatkan pembinaan pembinaan rohani siswa dengan
menerapkan konsep tazkiyatunnufus (penyucian jiwa)
6) Meningkatkan kemampuan  siswa dalam mengaplikasikan  teknologi
informasi
7) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar.
8) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan madrasah.
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9) Meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pemahaman agama yang
benar sesuai manhaj (metode) Rusulullah saw.
Tujuan madrasah tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi,
dan dikendalikan setiap kurun waktu tertentu, untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dan
yang dibakukan secara menyeluruh, sebagai berikut:
1) Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran Islam dengan sungguh-
sungguh  sesuai kitab Al-Quran dan Hadis-hadis yang shahih.
2) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
3) Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan
masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media.
4) Menjalankan pola hidup sehat jasmaniah dan Rohaniah
5) Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan
bangga terhadap bangsa dan tanah air.
Selanjutnya, atas keputusan bersama guru dan siswa, SKL tersebut lebih
kami rinci sebagai profil siswa MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
sebagai berikut :
1) Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti
sebagai cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa kepada Allah swt.
2) Mampu membaca Al-Quran secara baik dan benar.
3) Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai olah raga, sesuai
pilihannya.
4) Mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi setingkat di atasnya
terbaik sesuai pilihannya melalui pencapaian target pilihan yang
ditentukan sendiri.
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5) Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik dan
non akademik di tingkat kecamatan, kota, propinsi, dan nasional.
6) Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental dan
pra-vocasional
e. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum di MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
meliputi subtansi pembelajaran kurikulum Dinas Pendidikan, Kementerian Agama
dan Pondok Pesantren yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga
tahun mulai kelas VII sampai dengan kelas IX dan terdiri atas sejumlah mata
pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri.
Struktur kurikulum MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
memuat kelompok mata pelajaran sebagai berikut :
1) kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
2) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
3) kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
4) kelompok mata pelajaran estetika;
5) kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.
Realisasi dari tiap kelompok mata pelajaran tersebut dituangkan dalam
kegiatan pembelajaran. Artinya aplikasi dari setiap cakupan kelompok mata
pelajaran dapat diwujudkan melalui mata pelajaran yang terkait. Cakupan setiap
kelompok mata pelajaran adalah sebagai berikut :28
No. Kelompok Mata
Pelajaran
Cakupan
1 Agama dan
Akhlak Mulia
Kelompok mata pelajaran dan akhlak mulia dimaksud-
kan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
28 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti,
atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.
2 Kewarganegaraan
dan Kepribadian
Kelompok mata pelajaran dan Kepribadian dimak-
sudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta
didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kesadaran dan
wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme
bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia,
kemajemukan bangsa, pelestarian hidup, kesetaraan gender,
demokrasi, tanggungjawab sosial, ketaatan pada hukum,
ketaatan membayar pajak, dan sikap serta prilaku anti korupsi,
kolusi & nepotisme.
3 IPTEK
Kelompok mata pelajaran dan teknologi pada MTs
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar dimaksudkan
untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan
teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis,
kreatif dan mandiri.
4 Estetika
Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengepresikan dan
mengapresiasikan keindahan dan harmoni. Kemampuan
mengapresiasi dan mengepresikan keindahan dan harmoni
mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan
individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup,
maupun kehidupan dalam bermasyarakat sehingga mampu
menciptakan kebersamaan yang harmonis.
5
Jasmani,
Olahraga dan
Kesehatan
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan
kesehatan pada MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik
serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerjasama, dan
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hidup sehat.
Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap dan
prilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang
bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbebasan dari
perilaku seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS,
deman berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensial
untuk mewabah.
Tabel VI: Cakupan setiap kelompok mata pelajaran29
Dengan memperhatikan standar kompetensi lulusan dan standar
kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh BSNP, maka penyusunan
struktur kurikulum di MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar akan
diuraikan sebagai berikut :
Pengelolaan kelas di MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dengan mempertimbangkan masukan Majelis Madrasah, segala potensi yang
dimiliki, dan ketersediaan sarana belajar serta input peserta didik, maka dikelolah
sebagai berkut ini :
Mata pelajaran kelas MTs Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
terdiri dari :
1) Mata Pelajaran Pondok Pesantren
2) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
3) Mata Pelajaran Umum
Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 45 menit dan minggu efektif
dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 minggu.
Dari struktur kurikulum yang ada dalam kerangka mencapai target yang
diinginkan dipandang perlu menambah jam pelajaran untuk mata pelajaran
tertentu. Seperti terdapat pada tabel di bawah ini:
29 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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Struktur Kurikulum Kelas VII
Komponen
Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2
1. Mata pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
Al Quran Hadits 2 2
Fiqhi 2 2
Akidah Akhlak 2 2
Bahasa Arab 2 2
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
2. Pendidikan Umum
Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 2 2
Bahasa Inggris 2 2
Matematika 2 2
IPA Terpadu 2 2
IPS Terpadu 2 2
Pend. Jasmasi, Olahraga dan
Kesehatan
2 2
3. Pendidikan Pondok Pesantren
Ilmu Tajwid dan Fashohah 2 2
Qawaid/ Nahwu 2 2
Sharaf 2 2
Khat Imla 1 1
Terjemah Al-Quran 1 1
Muhadharah 2 2
Pengembangan Diri 2*) 2*)
Jumlah 36 36
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran ( l jam tatap muka PBM di kelas).
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Tabel VII: Struktur Kurikulum Kelas VII30
Struktur Kurikulum Kelas VIII
Komponen
Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2
A. Mata pelajaran
1. Pendidikan Agama (Kemenag)
Al Quran Hadits 2 2
Fiqhi 2 2
Akidah Akhlak 2 2
Bahasa Arab 2 2
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
2. Pendidikan Umum (Diknas)
Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 2 2
Bahasa Inggris 2 2
Matematika 2 2
IPA Terpadu 2 2
IPS Terpadu 2 2
Pend. Jasmasi, Olahraga dan
Kesehatan
2 2
B. Pendidikan Pondok Pesantren
(Mulok)
Ilmu Tajwid dan Fashohah 2 2
Qawaid/ Nahwu 2 2
Sharaf 2 2
Khat Imla 1 1
30 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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Terjemah Al-Quran 1 1
Muhadharah 2 2
C. Pengembangan Diri 2*) 2*)
Jumlah 36 36
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran ( l jam tatap muka PBM di kelas)
Tabel VIII: Struktur Kurikulum kelas VIII31
Struktur Kurikulum Kelas IX
Komponen
Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2
1. Mata pelajaran
1. Pendidikan Agama (Depag)
Al Quran Hadits 2 2
Fiqhi 2 2
Akidah Akhlak 2 2
Bahasa Arab 2 2
Sejarah Kebudayaan Islam 2 2
2. Pendidikan Umum (Diknas)
Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
Bahasa Indonesia 2 2
Bahasa Inggris 2 2
Matematika 2 2
IPA Terpadu 2 2
IPS Terpadu 2 2
Pend. Jasmasi, Olahraga dan
Kesehatan
2 2
Teknologi Informasi dan
Komunikasi
1 1
31 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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Seni Budaya 1 1
2. Pendidikan Pondok Pesantren (Mulok)
Qawaid/ Nahwu 2 2
Sharaf 2 2
Khat Imla 1 1
Terjemah Al-Quran 1 1
Muhadharah 2 2
Ilmu Tajwid dan Fashohah 2 2
Qawaid/ Nahwu 2 2
Sharaf 2 2
3. Pengembangan Diri 2*) 2*)
Jumlah 37 37
2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran ( l jam tatap muka PBM di kelas)
Tabel IX: Struktur Kurikulum Kelas IX32
Selain itu, MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim sudah pula
merencanakan dan merumuskan muatan kurikulum, kegiatan pengembangan diri,
ketuntasan belajar, standar kompetensi lulusan mata pelajaran dan standar
kompetensi dasar mata pelajaran.
Tidak hanya visi, misi, tujuan dan kurikulum yang telah dirancang,
rencana untuk mengakreditasikan MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim sudah
dalam proses, namun pengurus terkendala pada segi kelas yang masih darurat dan
lulusan yang hanya satu orang, kemudian rencana untuk membuka SMA sudah
satu semester lalu, namun karena terkendala di gedung, tetapi tahun depan
32 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
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mungkin sudah dibuka pendaftaran bagi yang SMA dengan persyaratan sudah
menghafal Al-Quran lima juz dan jika dites licin tanpa kesalahan.33
2. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah proses mengelompokkan orang-orang dalam
bidang tertentu dan sesuai dengan tugasnya masing-masing agar tidak tumpang
tindih dalam sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah sehingga tercipta organisasi
yang dapat digerakkan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar yang dinaungi oleh
Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar telah terorganisir
dengan, adanya bidang ta’lim yang dibawahnya terdapat bagian TPA, salafiyah,
dan madrasah itu sendiri serta susunan-susunan yang bertanggung jawab pada
bagian-bagian tersebut, tentulah sudah menggunakan pengorganisasian dengan
baik. Selain itu, Kepala Madrasah, Ustadz Akbar Rahman mengatakan bahwa ia
membentuk tim-tim di bagiannya yaitu MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
yakni wakil kepala madrasah yang menangani masalah kurikulum dan kesiswaaan
dan ada pula pada struktur organisasinya kepala tata usaha dan bendaharan.
Berikut struktur organisasi pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar.
33 Rahmat Hamid, Kepala Tata Usaha MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim,
wawancara di Makassar, 12 Maret 2016.
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Bagan 2: Struktur Organisasi MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar Profinsi Sulawesi Selatan Periode 2015-2016.34
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala Madarasah
mengatakan bahwa:
“Dibidang saya ada ta’lim ini yang menaungi semua masalah pendidikan
formal maupun non formal. Kalau misalnya dari madrasah itu sendiri
sudah terarah, saya membentuk tim-tim di bawah saya yaitu stakeholder
yang namanya itu wakamad (wakil kepala madrasah). Wakamad ada yang
dibidang kurikulum itu yang menangani masalah organisasi masalah
pengajaran dan ada wakamad bagian siswa. Terkait dengan masalah itu,
34 Sumber data diperoleh dari Kampus II Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar di Jalan Tamangapa Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala pada tahun 2016.
Kepala Madrasah
Muh. Akbar Rahman, S.Pd., M.Pd
Penasehat
Ketua Yayasan
Pimpinan Pondok
Komite
Kepala Tata Usaha
Rahmat Hamid, SQ
Bendara
Ahmad Afandi, S.Pd.I
WAKAMAD
Kurikulum
Amiril Mueminin, S.Pd. I., M.Pd.I
Kesiswaan
H a s r u l l a h, S.Th.I
WALI KELAS
GURU
72
sudah jauh-jauh hari  bentuk tim masalah entah itu dari jadwal pengajaran
dan pembagian tugas.”35
Tidak hanya itu, MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar juga
dari segi pengajar, ia menggunakan istilah manajemen yakni menempatkan
sesuatu pada tempatnya dimana yang berarti pengajar pada MTs. Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makassar yang memang ahli pada bidangnya, misalnya guru di
mata pelajaran akidah akhlak yang memang ahli di akidah akhlak tersebut.
Dengan adanya pembagian kerja dengan bukti struktur organisasi tersebut,
maka tercipta yang namanya hierarki (tingkatan) yang dimana para
pengurus/pengelola/pegawai mengetahui kepada siapa ia harus bertanggung jawab
dan dari siapa ia mendapat perintah serta adanya prinsip the right man on the right
place.
Dalam pembagian kerja pengajar dan pengurus, ada sebuah penggajian
yang dimana orang akan bekerja dengan tenang dan disiplin sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan, istilah yang sering didengarkan yaitu upah
disesuaikan dengan kerja. Penggajian pengajar dan pengurus pada MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim sesuai dengan kehadiran dan itu berbeda serta nominalnya
tidak bisa disebutkan karena itu rahasia dari pondok pesantren sendiri. “Gaji
pengurus dan pengajar, nominal nya tidak bisa disebutkan karena itu rahasia dari
lembaga yang jelas berbeda” ungkap Akbar Rahmat selaku Kepala MTs.
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim.36
35 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 03 Januari 2016.
36 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 07 Maret 2016.
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3. Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan adalah fungsi yang menggerakkan dari perumusan
perencanaan dan pengorganisasian. Dalam pelaksanaan di MTs. Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makassar, santri yang menghafal sekaligus sekolah dan
menerima materi-materi pelajaran yang telah dirancang oleh pengurus sendiri,
ternyata MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar ini menghafal itu atau
bisa disebut dengan tahfizh menjadi subjek utama yaitu menjadi kurikulum atau
dapat dikatakan sebagai kebutuhan primer santri. Seperti yang dikatakan oleh
Kepala Madrasah Ustadz Akbar Rahman:
“MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim memang fokusmya ke tahfizh,
pelajaran umum itu hanya sebagai suplemen bagi santri untuk persiapan
ujian. Jadi, di sekolah lain mungkin tahfizh itu hanya sekedar
ekstrakulikuler saja akan tetapi kalau disini sudah menjadi suatu
kurikulum artinya sudah menjadi subjek utama. Kalau kita lihat dari
kebutuhan, tahfizh menjadi kebutuhan primer mereka. Kita menggunakan
kurikulum Kementrian Agama tetapi untuk menambahkan suplemen-
suplemen kurikulum, kita juga menggunakan kurikulum pesantren.
Kurikulum pesantren yang berbasis tahfizh.”37
Santri masuk kelas sekitar pukul 7.30 wita hingga 12.15 wita, jika telah
selesai sekolah, santri harus kembali lagi ke tahfizh (menghafal Al-Quran). Pada
saat selesai waktu ashar, santri masuk jam wajib dimana para santri membaca
bersama yang dinamai dengan membaca 40. Cara membaca 40 ini santri membaca
satu juz selama 40 kali terus-menerus dan kegiatan ini termasuk kegiatan rutinitas
santri. Jadi umpamanya hari senin juz satu kemudian selasa juz 2, serta kegiatan
ini aktif selama lima hari lima kali, seperti yang dikatakan oleh Ustadz Rahmat
Hamid selaku Kepala Tata Usaha MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim:
“Kalau menghafalnya jelas diluar waktu sekolah, diluar waktu sekolah itu
sudah zhuhur kan biasanya masih ada lagi sekolahnya, ada sebahagian
sudah hanis jam peljarannya istirahatmi.. nanti sudah ashar baru menghafal
lagi itu metode membaca bersama membaca 40 namanya. Membaca 40 itu
37 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar,02 Januari 2016.
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bersamaan 1 juz dibaca bersama-sama sampai 40 kali dalam satu juz itu
satu kali jadi 40 kali itu diulangi terus satu juz bersama-sama ini termasuk
kegiatan rutinitas santri. Jadi umpamanya kelas tahfizh itu sekarang juz 1
dan juz 2. Jadi diselang seling, satu hari juz satu dan satu hari lagi juz 2
karena itu berjalan setiap hari aktif 5 hari 5 kali. Sabtu-rabu, karena kamis
kan perpulangan jumat libur”.38
Setelah selesai membaca 40, santri bersiap-siap untuk sholat maghrib,
sesudahnya, masuk jam wajib lagi dimana santri menghafal-hafalannya dan wajib
stor atau murojaa (mengulang hafalan). Dalam menghafal, santri memiliki dua
jam wajibnya, malam dan subuh. Malam dan subuh inilah santri menyetor
tambahan atau murojaa hafalan, tergantung dari instruktur yang ditetapkan.
Contoh Ustadz Hasrullah, salah satu instruktur, ia menetapkan malam untuk
murojaa hafalan dan subuh khusus untuk tambahan hafalan. Bilamana santri ingin
stor tambahan hafalan, namun demikian instrukturnya menyuruh santri untuk
murojaa berarti malam dan subuh itu murojaa dan jika santri tidak stor, ia harus
murojaa. Dalam satu hari, santri diharuskan untuk menghadapkan hafalan, entah
itu stor tambahan atau murojaa kalau tidak dilaksanakan dua-duanya, maka ada
sanksi langsung. Sanksinya dihukum berdiri selama jam wajib.
Sudah ashar begitu sudah baca satu juz barulah santri siap-siap untuk
sholat maghrib, sudah sholat maghrib masuk lagi jam wajib. Jam wajib itu
setelah sholat maghrib mereka yang menghafal dimasjid semua menghafal
hafalannya masing-masing apa yang dia mau stor apakah dia mau murojaa
apa di mau ziadah (tambahan). Kalau yang sekolah 2 jam wajibnya malam
sama subuh,  ustadz Hasrullah semua ustadz beda semua caranya kalau
ustadz hasrullah malam murojaa, subuh khusus menambah Kalau
misalnya ada santri distor tambahannya tapi disuruh dulu murojaa berarti
malam subuh murojaa tapi ada juga mungkin ustadz yang focus dulu
menambah setelah sampai targetnya baru murojaa misalnya santri tidak
menambah disuruh murojaa pokoknya dalam satu hari itu ada yang
dihadapkan. Untuk menyetor hafalan perhari seharusnya menambah dan
murojaa, kalaupun tidak ada tambahan harus murojaa kan dua waktunya,
38 Rahmat Hamid, Kepala Tata Usaha MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim,
wawancara di Makassar, 07 Maret 2016.
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kapan tidak dilaksanankannya itu ada sanksi langsungnya. Sanksinya itu
berupa santri harus berdiri selama jam wajib.39
Target tambahan hafalan 12 halaman perbulan, jika tidak sampai pada
batas minimal tersebut dikenakan hukuman. Kemudian untuk target hafalan
murojaa tiga juz perbulan. Pada sistem tahap penghafalan dan bacaan, pertiga
bulan ada tes penaikan tingkat, kalau di kelas VII dites pertiga bulan, jika sudah
bagus bacaannya lanjut untuk menghafal, seperti yang dipaparkan oleh Ustadz
Hasrullah:
“Santri yang sekolah itu tambahannya minimal 12 halaman/bulan kapan
tidak sampai ada hukumannya. Ada target hafalan tambahan, ada target
hafalan murojaa, kalau murojaa tiga juz/bulan. Untuk pentahapan
menghafalnya kalau sudah bagus bacaanya dan hafalannya. Bacaan dan
hafalan/3 bulan ada tes penaikan kelas hafalan, penaikan tingkat.  Kalau
yang baru yang kelas 7/tiga bulan di tes kalau lulus lanjut langsungmi bisa
menghafal.”40
Kegiatan sehari-hari santri yaitu bangun sekitar jam 03.00 wita dini hari
untuk sholat tahajjud secara bergilir kecuali pada malam jumat semua santri
dibangunkan untuk sholat tahajjud. Selain itu, kegiatan rutinitas santri lainnya
adalah simaan (mendengar) yang dilakukan satu bulan sekali.
Masuk dalam pembahasan belajar mengajar, ada pembagian tugas kepada
guru yang telah dijadwalkan mengajarnya, sebelum mengajar guru-guru dan
pengurus MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim melaksanakan yang  namanya
briefing (Pengarahan singkat atau bisa disebut dengan rapat). Rapat dilakukan
setelah sholat dhuha dan sebelum memasuki kelas agar kegiatan belajar mengajar
terarah dengan baik. Demikian pula santri yang sekolah dan tahfizh ini, target
hafalan bagi santri jika ingin naik kelas VIII harus menghafal tiga juz, kalau tidak
harus tinggal kelas. Seperti yang dipaparkan oleh Ustadz Akbar Rahman:
39 Hasrullah, Kepala Asrama MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 07 Maret 2016.
40 Hasrullah, Kepala Asrama MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 07 Maret 2016.
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“Tahfizh itu juga terutama disekolah sudah diorganisir dengan baik supaya
memang targetnya tercapai dan pada akhirnya sudah selesai minimal 10
Juz sampai kelas XI artinya bahwa memang dari Kelas VII itu sebelum
mencapai target 3 juz itu ada memang sebelumnya seperti dilakukan oleh
Gurunda (Pimpinan) di Fashoha dulu setelah itu masuk lagi tahap kedua
yaitu tes lagi sebelum memasuki gerbang yang namanya setoran hafalan,
ada tes dulu kapan misalnya santrinya lolos dengan syarat 1 juznya lancar,
baru bisa masuk ketahap selanjutnya dan kalau misalnya mereka mulai
kelas VIII harus juga mempunyai target 3 juznya harus selesai, kapan tidak
harus tinggal kelas. Memang sudah terarah dengan baik artinya kita sudah
memberikan program-program dan memang dari awal sudah terorganisir
dengan baik manajemennya.”41
Tidak hanya dari segi pembagian tugas dan pelaksanaan pembelajaran
yang baik, MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar juga bekerja yang
istilah sering dikatakan team work (kerja tim). Kerja tim disini diartikan sebagai
koordinasi yang baik kepada kepala madrasah, kemudian ke kepala tata usaha
terus sampai kepada wali kelas dan guru. Seperti yang diungkap oleh Ustadz
Akbar Rahmat:
“kami disini Team Work, sangat baik team work nya jadi itu yang
membuat organisasi terorgansir dengan baik karna kita punya team work
jadi enak, misalnya ada suatu informasi yang disampaikan ke pihak
madrasah dan pihak madrasah menyampaikan ke pihak tata usaha, jadi
enak cepat informasi/penyampainnya tidak stagnan”.42
4. Pengendalian (Controlling)
Pada fungsi controlling ini, yang dilakukan adalah melihat dan meninjau
dari proses perencanaan hingga pelaksanaan itu sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Pengendalian dilakukan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan,
kegagalan untuk diperbaiki kemudian dan mencegah terulangnya kembali
41 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 03 Januari 2016.
42 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 03 Januari 2016.
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kesalahan itu begitu pula mencegah sehingga pelaksanaan tidak berbeda dengan
rencana yang telah ditetapkan.
Masalah pengendalian di MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar yang melakukan adalah stakeholder dari pengawas Yayasan Al-Imam
Ashim yang dimana mengontrol langsung kegiatan belajar mengajar. Tidak hanya
pihak yayasan, Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizhul Quran setiap minggu
mengontrol, memberikan nasihat dan arahan tentang perkembangan tahfizh.
Selain itu, guru-guru pun diingatkan jadwal pengajarannya. Dari pihak
sekolah pun mengontrol dengan baik jika ada guru yang tidak masuk mengajar,
dicari tahu siapa guru yang tidak masuk agar supaya dicari solusinya.
Controlling yang dilakukan oleh MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar tiap bulan mengevaluasi baik tertulis atau tidak tertulis. Secara tertulis
dari bagian tahfizh membuat laporan bulanan data yang diambil dari tahfizh dan
diolah kembali dan dimasukkanlah data-data tersebut itu ke sekolah, sampai nanti
ada rapat tiga bulan dan rapat enam bulan. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan Kepala Madrasah, Ustadz Akbar Rahmat:
“Kalau masalah controlling memang yang pertama itu dari stakeholder
yayasan entah itu dari pengawas yayasan yang mengontrol langsung
kegiatan belajar mengajar , apakah memang sudah tercapai
Kedua,  Pimpinan Pesantren setiap minggu mengontrol, kita dinasehati,
kita diberikan arahan bagaimana perkembangan tahfizh , belum lagi yang
namanya media social, kita punya group, disini memang hampir terkontrol
dengan baik yang namanya sekolah dan tahfizh semua terkontrol dengan
baik bahkan guru-guru diingatkan kalau harus mengajar hari ini. Selain itu,
dari pihak sekolah lagi mengkontrol dengan baik , contoh kecil misalnya
kalau gurunya tidak masuk harus tau siapa yang tidak masuk supaya
memang betul-betul kita mencarikan solusi dengan baik, setelah itu ada
namanya lagi controlling tiap bulan (evaluasi) itu baik tertulis atau tidak
tertulis. Secara tertulis itu, kalau dari bagian tahfizh kita memang
membuat laporan bulanan data yang diambil dari tahfizh dan kita olah
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kembali dan dimasukkanlah data-data itu ke sekolah, sampai nanti ada
rapat 3 bulan, rapat 6 bulan”43
Dari hasil penelittian diatas tentang penerapan manajemen dakwah,
bahwasanya telah dilakukan dengan baik oleh MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar dari mulai perencanaan kurikulum yang berbasis tahfizh yang
dintegrasikan dengan kurikulum Kementrian Agama dan Dinas Pendidikan serta
kurikulum dari pesantren sendiri, juga rencana dalam mencetak generasi qurani
tersebut dibuatkanlah pedoman pelaksanaan yakni kurikulum untuk mencapai
tujuan MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar serta pengorganisasian
yang telah baik diatut, pelaksanaan yang selalu di kontrol.
D. Upaya-Upaya Pengelola (Pengurus) MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Anak Didik
Upaya dalam meningkatkan kualitas hafalan anak didik, MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar yang memang masih berumur empat tahun
berusaha untuk lebih baik. Berbagai perubahan-perubahan yang dilakukan
contohnya dari masalah administrasi yang telah tertata rapi baik dari sekolah,
kurikulum yang ditingkatkan, dan pengajar yang selalu diperbaiki kualitasnya.
Adanya Kurikulum MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar,
para pengelola/pengurus belajar dari luar dimana mereka pergi studi banding
melihat kurikulum lembaga lain yang sama yaitu sekolah sekaligus menghafal Al-
Quran. Upaya yang dilakukan tersebut semata-mata untuk mengembangkan
madrasah agar menjadi pelopor dan pertama kalinya di Sulawesi Selatan ada
43 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 03 Januari 2016.
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madrasah yang berbasis tahfizh yang kurikulumnya berbasis tahfizh. Berikut
penyataan Ustadz Akbar Rahmat selaku Kepala Madrasah:
“Langkah yang ditempuh dalam meningkatkan Mts ini, dan khususnya
anak didik, kita sangat berusaha untuk lebih baik tapi kita tidak bisa
memungkiri kalau memang madrasah ini masih sangat muda, masih sangat
hijau, baru empat tahun. Jadi, berbagai perubahan-perubahan yang kami
lakukan untuk meningkatkan kualitas itu tentang masalah administrasi.
Alhamdulillah, tentang masalah administrasi entah itu dari urusan sekolah
atau apa, itu sudah mulai tertata rapi, masalah kurikulum semakin kita
tingkatkan, terutama pengajar yang selalu kita perbaiki kualitasnya terus
tentang masalah kurikulum kita belajar di luar, kita pergi sharing, studi
banding biasanya. Insya Allah pekan depan saya berangkat untuk studi
banding, melihat kurikulum orang lain yang memang sama tujuannya,
sama modelnya, korelasinya sama, tahfizh plus sekolah. Yang saya betul
betul ingin mengembangkan madrasah ini supaya menjadi madrasah
pelopor karena kita ketahui bersama bahwa di SUL-SEL ini baru ada,
pertama kali Madrasah yang berbasis tahfizh karena memang kurikulum
tahfizh yang digunakan.”44
Dalam hal mengupayakan agar kualitas anak didik yaitu santri dapat
berkualitas, ada motivasi yang tertanam oleh Ustadz Akbar Rahman selaku kepala
madrasah sekaligus pengajar yaitu untuk mencetak generasi qurani yang
terintegrasi dengan tahfizh dan mampu dengan hafalannya mengintegrasikan
dengan pelajaran-pelajaran umum. Santri menguasai bidang tahfizh tapi juga
mampu bersosialisasi dengan kehidupan luar dengan pelajaran-pelajaran yang
ditawarkan. Dibalik itu semua, ada sebuah kesulitan yang diperoleh adalah
masalah manajemen waktu dimana sulit mengatur waktu tahfizh dan sekolah.
Terkadang santri yang keasyikan mengaji di masjid, terlambat keluar akhirnya
sekolahnya sedikit terlambat dan juga santri yang bolak balik asrama dan kelas.
Kalau masalah kesulitan, semua pekerjaan, apapun itu, ada kesulitan
tersendiri, kalau masalah kesulitan, ada kesulitan mendasar adalah masalah
manajemen waktu saja. Krna sulitnya mengatur waktu tahfizh dan sekolah,
44 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 02 Januari 2016.
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kadang kalau santri masuk ke masjid, keasyikan dengan mengaji, kadang
terlambat keluar  akhirnya sekolahnya agak sedikit terlambat. Kesulitan
kedua juga karena asrama dengan kelas berdekatan, jadi mereka sering
bolak-balik, harusnya tidak kembali.. namanya santri, masih selalu harus
diingatkan.45
Selain upaya dalam meningkatkan kualitas santri, upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan kualitas hafalan adalah dengan membuat banyak program,
diantaranya program bin-nazhar, bil-ghoib, dan metode baca bersama 40 kali.
Program bin-nazhar (fashoha) dijam-jam wajib di luar waktu sekolah,
dilaksanakan sudah maghrib sampai isya kemudian sudah isya sampai jam 23.00
wita dan sudah subuh sampai jam 06.30 wita dan waktu ini sama dengan program
bil-ghoib tetapi selama tiga bulan masih belum menghadapkan bacaan. Jadi, bagi
santri yang kelas VII, 30 juz harus dihabiskan dengan cara dibacakan dahulu lalu
diulangi. Cara ini dikenal dengan metode jibril (fashoha). Kemudian yang kedua
lagi adalah bil-ghoib yang sudah mulai menghafal. Waktunya pagi dan maghrib.
Pagi dengan maghrib itu fashoha yaitu menghadapkan bacaan bin-nazhar dan bil-
ghoibnya. Bagian kedua ini santri sudah mulai menghafal (bil-ghoib) tapi belum
masuk pada tahap/program bil-ghoib karena santri yang telah program bil-ghoib
tidak lagi masuk ke program bin-nazhar.46
Upaya yang dilakukan oleh pengelola (pengurus) tersebut, mempunyai
feedback (umpan balik) yang diperoleh oleh santri, contohnya santri dengan nama
Muhammad Muhammad Sabilil Haq yang berumur 13 tahun ini pertama masuk
mondok di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim atas suruhan
45 Muh. Akbar Rahman, Kepala MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, wawancara di
Makassar, 02 Januari 2016.
46 Rahmat Hamid, Kepala Tata Usaha MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim,
wawancara di Makassar, 12 Maret 2016.
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orang tua, namun lama tinggal 2 ½ tahun mondok, kemauan untuk tetap tinggal
besar, karena setelah selesai akan lanjut di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Imam Ashim Makassar lagi dan juga karena banyak teman serta cita-cita ingin
membahagiakan orang tua dan menjadi mufassir (penafsir Al-Quran).
Muhammad Sabilil haq yang masih duduk di bangku kelas IX ini, sudah
hafal Al-Quran sebanyak 26 Juz. Dalam segi menghafal, Muhammad Sabilil Haq
kesulitan apabila saat mengulang hafalan dikarenakan banyak ayat-ayat Al-Quran
yang mutsyabihat (serupa). Berikut hasil wawancara peneliti dengan Sabilil Haq:
“Masuk ke pondok atas suruhan orang tua tanpa kemauan sendiri, sudah
26 juz yang dihafal: yang sulit dihafal ayat yang mutasyabihat yang sama-
sama. Motivasi untuk menghafal ingin membahagiakan orang tua,
kesulitan dalam menghafal adalah pada saat mengulang hafalan. Setelah
ini mau lanjut disini, karena adami lagi kemauan sendiri, ketertarikan
mondok disini banyak teman, biasa kalau dirumah sedikit ji juga orang.
Cita-cita menjadi Mufassir (mendalami ilmu-Al-Quran/jadi menafsir Al-
Quran).cita-cita ini timbul pada saat mondok dipesantren ini.”47
Sama halnya dengan A. Baso Muhammad Jibril dan Muhaimin yang
duduk dibangku kelas IX ingin bercita-cita menjadi mufassir (penafsir Al-Quran)
seperti Muhammad Sabilil Haq, namun dari segi hafalan, Jibril telah menghafal 11
Juz, sedangkan Muhaemin Sembilan Juz.48
Lain halnya santri dari kelas VIII yaitu Rahmat Hidayat, Ia memilih
mondok di Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dan menghafal sekaligus
sekolah di MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dikarenakan bagus, bisa belajar
mandiri, dan banyak teman dari luar kota Makassar. Rahmat juga mengatakan
bahwa salah satu pondok yang mengutamakan hafalan dan ingin menetap dan
47 Sabilil Haq, santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar wawancara di
Makassar, 06 Januari 2016.
48 A. Baso Muhammad Jibril dan Muhaemin, santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar wawancara di Makassar pada tanggal 24 Januari 2016.
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lanjut di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim setelah selesai dari
sekolah madrasah. Cita-cita Rahmat ingin menjadi pedagang yang sambil hafal
Al-Quran. Berbeda dengan Muaffaq dan Baihaqi, kedua santri ini sama dengan
Rahmat duduk di bangku kelas VIII bercita-cita menjadi penghafal Al-Quran.
Rahmat sudah Sembilan Juz dihafal, Baihaqi lima setengah Juz dan Muaffaq lima
Juz.49
Sedangkan, santri yang baru kelas VII, yaitu Muhammad Firdaus, masuk
kepondok atas kemauan sendiri dan didorong oleh Ibundanya dan karena ada
kerabat yang juga mondok di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim.
Tapi, dari pertama mau masuk belajar ke pondok pesantren di Bogor, namun kata
orang tua disini saja.
Pertamanya mau sekolah di bogor, sekolahnya kakak tapi kata Ibu disini
saja.50
Dari hasil wawancara santri, kebanyakan bercita-cita menjadi penghafal
Al-Quran dan mufassir dan ada pula yang menjadi pedagang, kalau Firdaus
sendiri ingin menjadi pilot dan di kelas VII ini Firdaus sudah menghafal setengah
Juz. Sedangkan Rezky yang juga dari kelas VII, ia ingin bercita-cita menjadi
penghafal Al-Quran dan cita-cita ini timbul pada mondok di Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim.51
49 Rahmat Hidayat, Ahmad Baihaqi, dan Muaffaq, santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar wawancara di Makassar pada tanggal 24 Januari 2016.
50 Muhammad Firdaus, santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim wawancara di
Makassar, 06 Januari 2016.
51 Muh. Rezky Multazam S, santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
wawancara pada tanggal 24 Januari 2016.
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Dari delapan informan santri, rata-rata bercita-cita menjadi penghafal Al-
Quran dan mufassir serta sudah memiliki banyak hafalan, itu semua semata-mata
ingin membahagiakan orangtuanya.
Adapun dari hasil wawancara masing-masing Orang Tua Santri
bahwasanya Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim sudah
berkualitas artinya bagus dari segi pembelajarannya dan sistematis. Berikut hasil
wawancara Peneliti dengan para Orang Tua Santri:
1. Orang Tua Muh. Sabilil Haq: Ibu Muttahida Tri:
“Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim sejauh ini
lumayan bagus karena Muh. Sabilil Haq berkembang dengan pesat dari
segi menghafal dan sekolahnya.”52
2. Orang Tua Rezky Multazam Syahrir: Ibu Mardiana mengatakan
bahawasanya Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
bagus dari segi organisasi dan sistematisnya.53
3. Orang Tua Ahmad Baihaqi: Ibu Hj. Fitri Amalia:
“Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Asim bagus, karena
sekarang ini anak-anak kalau usia pertumbuhan itu dibiarkan keluar
bebas, kita tidak bisa mengkontrol kan, kalau ada pendidikan yang
jarang disekolah umum, saya rasa bagus sekali. Kalau di IMMIM kan
itu ada tertulis didepannya pondok pesantren modern, saya takutnya
modern, karena kebetulan saya alumni pesantren yang bukan modern.
Saya mungkin pilih yang masih tidak terlalu banyak santrinya, yang
masih terkontrol, dan guru yang memadai.”54
4. Orang Tua Muhammad Firdaus: Ibu Hj. Farida Umar:
“sebenarnya mau di Pesantren kakaknya di Cianjur, tapi supaya saya
bisa nengoknya, jadi pilih Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim dan juga ada sepupu yang juga mondok di Pondok Pesantren
52 Muttahida Tri, Orang Tua Muh. Sabilil Haq Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim, wawancara telewicara di Makassar, 25 Januari 2016.
53 Mardiana, Orang Tua Rezky Multazam S, Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim, wawancara telewicara di Makassar,25 Januari 2016.
54 Fitri Amalia, Orang Tua Ahmad Baihaqi, Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim, wawancara telewicara di Makassar, 25 Januari 2016.
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Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim serta juga mau menyekolahkan anak
yang sekolah sekaligus menghafal,”55
5. Orang Tua Abd. Muhaimin: Ibu Nurliah mengatakan bahwa Pondok
Pesantren Tahfizhul Al-Imam Ashim bagus dan nurliah bersyukur
anaknya tinggal mondok di pesantren tersebut.56
6. Orang Tua Ahmad Muaffaq Zamrud: Ibu Jumhari Z mengatakan
Pondok Pesanntren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim baguski
pondoknya, tidak hanya menghafal, harus juga bagus bacaan”57
7. Orang Tua Rahmat Hidayat: Ibu Dr. Hj. Syamsiah B
“Pondok Pesamtren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim, luar biasa
sekali, baguslah cara teknik-tekniknya menghafal, tekniknya
menghadapi anak-anaknya, motivasinya, mulai dari Pembina
pondoknya sampai ke ustadz-ustadzahnya, bagus cara mereka
mendidik.”58
8. Orang Tua A. Baso Muhammad Jibril: Ibu Dra. Hj. Besse Masdiana:
“Pertama kali kenal Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim waktu dengar oleh Ibu-Ibu Majlis Taklim Masjid Sultan
Hasanuddin, saya cari tahu, kemudian saya bawa anak saya Kakaknya
Jibril kesana, memohon untuk ajar anak saya, tapii Ustadz dulu masih
belum mau ngajar perempuan, dan disitu saya kenal. Jibril anaknyakan
baik mainnya itu dulu, jadi saya susah ajarnya, jadi saya minta tolong
sama ustadz, ada tidak yang bisa ajar anak saya ini, kata ustadz ada itu
privat, jadi datang Ustadz Akbar. Ustadz Akbar dengan sabar mengajar
anak saya Jibril, sementara saya berada di Brunei, setelah pulang dari
Brunie, Alhamdulillah, makhrijul hurufnya sudah bagus, dan dari
situlah saya kasi tau mi anak, ikut saja sama ustadz akbar, masuklah
dia di MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim. Ustadz Akbarkan juga
55 Faridah Umar, Orang Tua Muhammad Firdaus, Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim wawancara telewicara di Makassar, 25 Januari 2016.
56 Nurliah, Orang Tua Abd. Muhaimin, Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
wawancara telewicara di Makassar, 25 Januari 2016.
57 Jumhari, Orang Tua Ahmad Muaffaq Zamrud, Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim wawancara telewicara di Makassar, 25 Januari 2016.
58Syamsiah B, Orang Tua Rahmat Hidayat, Santri MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
wawancara telewicara di Makassar, 25 Januari 2016.
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murid Ustadz Syam Amir Yunus (Gurutta). Itu kualitasnya bagus
fashahanya, Tajwidnya.59
Dari ke delapan informan orang tua santri, berpendapat bahwa Pondok
Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim adalah pondok yang bagus, mendidik
dengan baik dan benar serta Insya Allah alumni-alumni nya pun kualitas nya tidak
diragukan lagi. Dengan demikian, kualitas dan upaya yang dilakukan oleh para
pengelola Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim dalam halnya MTs.
Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim membuat masyarakat itu ingin memasukkan
anaknya mondok di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar.
59 Besse Masdiana, Orang Tua A. Baso Muhammad Jibril, Santri MTs. Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim wawancara telewicara di Makassar, 26 Januari 2016.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil tentang Penerapan Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar:
1. Penerapan manajemen dakwah pada MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam
Ashim Makassar sangatlah berperan dan itu telah diterapkan oleh para
pengelolanya (pengurus), yaitu direncanakan dan dirancangnya
kurikulum, visi, misi, dan tujuan serta adanya struktur organisasi dan
pembagian tugas kepada para guru agar tugas yang dikerjakan masing-
masing ada tanggung jawabnya supaya tidak tumpang tindih. Dari segi
pelaksanaannya, kurikulum yang telah dirancang oleh para pengurus
tersebut, itulah yang dijadikan sebagai pedoman dan sekarang telah
dilaksanakan dengan adanya proses belajar mengajar, terjadinya kerja
sama tim (team work) yang sangat baik. Pengendalian yaitu dengan
adanya briefing, sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, guru
diarahkan terlebih dahulu, adanya evaluasi dan pengawasan dari
Pengawas Yayasan dan Pimpinan Pondok Pesantren Tahfizhul Quran
Al-Imam Ashim Makassar.
2. Upaya yang dilakukan oleh pengelola (pengurus) MTs. Tahfizhul
Quran Al-Imam Ashim Makassar yaitu berdirinya MTs. Tahfizhul
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Quran Al-Imam Ashim itu menjawab keinginan masyarakat dan
dengan banyaknya peminat, akreditasi madrasah yang masih dalam
proses kemudian upaya para pengajar dan yang terlibat di dalamnya
dalam meningkatkan kualitas hafalan anak didik (santri) sangatlah
bagus dengan adanya program dan dari segi administrasi dan
kunjungan untuk melihat kurikulum lembaga lain serta semata-mata
untuk mengembangkan madrasah yang menjadi pelopor pertama di
Sulawesi Selatan yang berbasis tahfizh.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini adalah
1. Kepada pengurus Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim
Makassar khususnya MTs. Tahfizhul Quran Al-Imam Ashim Makassar
dapat mempertahankan sistem yang telah digunakan dengan
menggunakan ilmu manajemen dakwah dan juga dalam
menyampaikan dan mencetak generasi qurani sesuai dengan visi dan
misi, serta menjalankan terus team worknya. Selain itu, dapat mengatur
waktu dengan baik dan dipermudah dalam proses akreditasi madrasah.
2. Kepada santri untuk bisa menjaga kedisiplinan dalam menaati
peraturan dan bisa mempertahankan hafalan dan pelajaran-pelajaran
umumnya dengan baik dan tidak pudar serta teruntuk orang tua santri
agar kiranya selalu menjenguk dan memberikan motivasi kepada
anaknya.
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